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KATA PENGANTAR

Puii syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT,
karena atas rahmat dan karunia-Nya, maka akhirnya
penulis dapat menyelesaikan tugas menyusun tesis ini.

Tesis dengan judul "Pengaruh faktor-faktor kepuasan
kerja terhadap prestasi kerja pada PT Perkebunan XXI-
XXII (Persero) Jawa Timur” ini disusun guna memenuhi
persyaratan untuk menvelesaikan pendidikan program
Strata 2 (52) pada Program Pascasarijana Universitas
Airlangga dalam Frogram Studi Ilmu Manajemen.

Judul tesis ini penulis ambil dengan keyakinan
bahwa sumberdaya manusia merupakan faktor penting untuk
merealisasikan kesuksesan suatu organisasi perusahaan
seiring dengan kemajuan di bidang teknologi. Kepuasan
kerja selain penting bagi karyawan juga penting untuk
perusahaan, karena produktivitas atau prestasi

perusahaan pada dasarnya tidak terlepas dari perilaku,

tindakan dan prestasi keria para pegawainya. Kualitas
pengalaman dalam keria mempunyai implikasi penting
‘terhadap motivasi diri para pegawni. dan selanjubnya

mempunyai konsekuensi-konsekuensi langsung maupun tidak
langsung terhadap keberhasilan perusahaan.
Penulis menyadari bahwa tanpa bimbingan dan bantuan

dari berbagai pihak sulitlah kiranya untuk dapat

"menyelesaikan tesis ini. Berkenaan dengan itu kiranya
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tidaklah berlebihan apabila pada kesempatan ini penulis
menyvampaikan rasa terima kasih sehesar-besarnya kepada
Bapak Drs. Ec¢. Warsono. ME vang telah berkenan
memberikan bimbingan dan dorendan semangat kepads
penulis untuk terus berusaha semaksimal mungkin. Semnoga
Allah SWT berkenan membalas ketulusan hati beliau. l

Pada kesempatan ini pula penulis menyvampaikan rasa
terima kasih vang sebesar-besarnya kepada

1. Bapak Dr. Sarmanu, MS selaku konsultan vyang telah

berkenan memberikan pengarahan di bidang statistik 1
khususnysa. .

2. Bapak Drs. Ec. Budiman Christiananta, MA..Ph.D. H
selaku Ketua Program Studi Ilmu Manajemen Program i

Pascasarjana Universitas Airlangga yang telah banyak
memberikan pengarahan selama wmenempuh pendidikan
hingga tesis ini selesai.

3. Para Staf Pengajar Program Studi [lmu Manajemen yang |
telah banyak memberikan bekal tambahan 1ilmu kepadsa
penulis.

4. Direktur dan Staf PT Perkebunan XXI-XXII (Persero)

Jawa Timur yang telah berkenan wmemenuhi keperludan-
keperluan penulis selama penelitian lapangan, dan
juga terima kasih kepada selurubh Karyawan Non Staf

vang telah bersedis menjiadi responden. l

5. Bapak Prof. dr. Soedarso Divjionegoro, Rektor
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Universitas Airlangga yvang telah memberikan
kesempatan kepada penulis untuk mengikuti pendidikan
Program S2 dengan biaya dari Departemen Pendidikan

dan Kebudayaan melalui Tim Manajemen Program Doktor

(TMPD).
8. Bapak Prof. Dr. Socetarjadi, Apt.. Direktur Program
Pascasarjana beserta Staf vyang telah berkgnan H

memberikan kemudahan-kemudahan dan fasilitas selama
penulis mengikuti pendidikan.

7. Bapak Prof. D;. H.M. Yunus Rasjid, MA, Rektor
Universitas Mulawarman Samarinda dan Bapak Drs.
Darminto, MS., Dekan Fakultas Ekonomi Universitas
Mulawarman vang telah memberikan.ijin kepada penulis

untuk mengikuti pendidikan.

8. Semua keluarga, khususnya istri dan anak tercinta
Kuscahyaning Utami, BA dsn Tiar Ardhika Cahya vyang
dengan penuh kesetiaan ikut berkorban dan memberikan
dorongan hingga tesis ini dapat diselesaikan.

Akhirnva, semoga Allah SWT wmembalas budi baik
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BAB 1 MLl K
FhiiwolakhaAN
PENDAHULUAN “UNIVERSILAS AIRLANGGA™

X SURABAYA

1.1. Latar Belakang
Pada dewasa ini tak dapat dipungkiri bahwa
kemajuan teknologi telah mengakibatkan menurunnya

prosentase penggunaan tenaga kerja manusia di bidang

industri. Walaupun demikian, tersedianya gedung vyangd
megah, lengkapnya mesin dan peralatan, tetapi tanpa
kehadiran manusia semuanya adalah tiada arti. Faktor

sumber daya manusia tetap berperan dalam merealisasikan
kesuksesan organisasi perusahaan. Sumber daya vang
sangat penting bagi organisasi adalah sumber daya
manusia, yaitu orang-orang yang mensuplai organisasi
dengan kerja, kaecakapan, ketrampilan dan daya usaha
mereka (Stoner, 1982 : 521).

Manusia-manusia vang bekerja dalam organisasi
perusahaan, mereka adalah para anggota organisasi yagg
diharapkan berperan serta dalam mensukseskan tujuan
organisasi tersebut. Namun, di samping itu mereka Jugsa
individu-individu yang mempunyai tujnan tertentu untuk
memuaskan _kebutuhan-kebutuhannya. Mereka bertindak dan
berperilaku karena didorong oleh seranghkaian kebutuhan,
di mana merupakan pernyataan dalam diri seseorang yang
menyebabkan ia berbuat untuk mencapainya sebagai suatu
tujuan atau hasil. Kebutuhan manusia banyak ragamnya dan

masing-masing manusia mempunyai kebutuhan yang berbeda,
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dan dapat berubah dalam masa hidup yang berlainan.
Abraham Maslow merinci hirarki kebutuhan manusia menjadi
lima, yaitu kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan
keamanan, kebutuhan akan cinta yang pada dasarnya adalah
kebutuhan sosial atau kebutuhan rasa memiliki (belonging
needs), kebutuhan akan penghargaan (esteems), dan
kebutuhan aktualisasi diri (DuBrin, 1981 : 28).

Suatu organisasi akan berjalan lancar bila semus
Jasa vyang disumbangkan para individu kepada organisasi
mendapat perhatian dan imbalan vang seimbang. Allen
mengatakan bahwa betapapun sempurnanya rencana,
organisasi dan pengawasan, bila mereka tidak dapat
menjalankan tugasnyva dengan minat dan gembira maka suatu
perusahaan tidak akan mencapai hasil sebanyak yang
sebenarnya dapat dicapai (Moh. As’ad, 1987 : 104).

Ungkapan tersebut memperlihatkan bahwa manusi&
beserta kepuasan kerja berperan dalam mencapai prestasi
vang diharapkan. Ketidakpuasan atasu tingkat kepuasan
vang rendah pada karyawan bisa mengakibatkan
ketidaklancaran perusahaan dan proses produksi yang
dikarenakan tingginya tingkat keterlambatan dan
kemangkiran (kesengajaan atau sakit), turnover pegawai,
tindakan sabotase,dan kesengajaan memperlambat kerja.
Sebaliknya, orang vang memperocleh kepuasan dalam bekerja
akan menimbulkan motivasi diri untuk bertindak mencapai

prestasi yang lebih besar daripada orang vyang tidak
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terpuaskan. Hal tersebut penting bagi perusahaan karena
produktivitas atau prestasi perusahaan pada dasarnya
tidak ferlepas dari tindakan-tindakan dan prestasi kerja
para pegawainya. Banyak ilmuwan perilaku melaksanakan
studi terhadap kepuasan kerja karena, pertama, mereksa
percaya bahwa kualitas pengalaman dalam kerjs mempunyai
implikasi peﬁting terhadap kesehatan mental serta
penyesuaian psikologis. Kedua, kepuasan kerja mempunyai
konsekuensi-konsekuensi langsung maupun tidak langsung
terhadsp efektivitas organisasi (Wexley dan Yukl,.1988
153-154).

Di samping memperhatikan kepuasan kerja memang
masalah penting bagi organisasi perusahaan itu sendiri,
perusahsaan Juga mempunyvai tanggung jawab délam
mensukseskan pembangunan ketenagskerjaan sesuai dengan
peningkatan kemampuan dan Kemajuan perusahaan seperti
vang dicantumkan dalam GBHN Pelitsa V. Kegiatan
perusahaan pada hakikatnya merupakan usaha bersamsa
antara pengusaha dan pekerja, diarahkan baik untuk

- pertumbuhan perusahasn maupun untuk kesejahteraan
nasyarakat termasuk kesejahteraan pekerja. Oleh karena
itu, perusahaan perlu memberi imbalan yang layak sesuai
dengan sumbangan jasa yvang diberikan serta pertimbangan

kemanusiaan. Usaha perlindungan tensga kerja perlu terus

ditingkatkan melalui perbaikan syarat Kkerja termasuk

vpah, gaii dan Jjaminan sosial; kondisi kesehatan;
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keselamatan dan lingkungan kerja; serta hubungan kerja
dalam rangka peningkatan kesejahteraan para pekerja
secara menyeluruh.

Indonesia merupakan negara agraris yang sudah
swasembada pangan (beras), akan tetapi untuk gula yangd
merupakan salah satu dari sembilan kebutuhan pokok,
hingga sekarang Indonesia masih tetap kekurangan.
Berdasarkan data yvang diperoleh, impor gula Indonesia
pada tahun 1985 = B6.263 ton, tahun 1988 = 63.214 ton,
dan dalam tahun 1887 = 137.103 ton (BPS Jakarta).
Kenaikan impor gula tersebut sudah tentu akan menyedot
devisa yang semakin besar. Di samping Qula sebagai
kebutuhan pokok rakyat Indonesia, proses penyediaan
bahan bakunya (tebu) adalah melibatkan sejumlah besar
petani.

Di Indonesia pabrik gula merupakan satu bagian
penting dalam rantai industri gula/perkebunan tebu
rakyat, dan karena itu sukses tidaknya pabrik gula jugsa
mempengaruhi berhasil tidaknysa perkebunan tebu rakyat.

Berdasar pertimbangan-pertimbangan tersebut di atas,
maka dalamn penelitian ini penulis sengaja memilih obyek
industri gula, vyaitu di sejumlah pabrik gula  yang
dikelola oleh PT Perkebunan XXI-XXII (Perserc) Jawa

Timur.

1.2, Perunuasan Masalah

Berdasar uraian sepintas dalam Jlatar belakang,
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tidaklah berlebihan bila penulis beranggapan bahwa
karyawan yang terpuasksn aksn lebih termotivasi dan
karena itu lebih berprestasi atau bekerja lebih
produktif dibandingkan karyawan yang tidak puas. Sedang
bagi perusahaan di mana tingkat kepuasan kerja
karyawannya rendah, maks sebagai konsekuensinya adaldh
karvawan sering datang terlambat, tingkat absensi dan
turnover yang tinggi, kesengajaan karyawan memperlambat
kerja, pemogokan, dan turunnya tingkat kesehatan
karyawan baik fisik maupun mental. Dengan demikian, bila
suatu perusahaan ingin meningkatkan produktivitas maka
kiranya perlu mempertimbangkan untuk menciptakan kondisi
lingkungan kerja yang menyenangkan, upsh vyang adil,
pengawasan vyang baik dan bijaksana, kesempatan untuk
berprestasi, dan Jenis-jenis kompensasi lain vang
memadai’.

Walaupun banyak vang beranggapan bahwa Kkepuasan
kerjsa dapat mempengaruhi prestasi kerja,l tetapi tidak
sedikit yang menyangsiksan besarnys pengaruh dalam kaitan
faktor-faktor tersebut. Kepuasan yang tinggi tidak
selamanya skan menimbulkan prestasi yang tinggi pulsa,
karyawan yané puas boleh jadi adslah karyawan yang
berproduksi tinggi, sedang atau rendah (Davis dan
Newstrom, 1890 : 107).

.Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan

dilihat, pertama yaitu kepuasan kerja. Variabel kepuasan
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kerja ini dirinei 1lebih lanjut menjadi enam faktor
kepuasan vaitu terhadap (1) gaji yang diterima; (2)
pekerjaan itu sendiri; (3) pengawasan; (4) peluang
promosi; (5) kelompok kerja; dan (B) kondisi kerja.
Variabel kedua yaitu prestasi kerjs, yang didefinisikan
sebagai skore hasil yang dicapai seseorang menurut
ukuran yang berlaku terhadap Jjob (pekerjaan) vang
bersangkutan.
Bertitik tolak dari ulasan dan pandangan-pandangan
di atas, maka pokok permasalahan dalam penelitian ini
dirumuskan sebagail berikut
a. Apakah faktor-faktor kepussan kerja, yaitu gaji,
pekerjaan itu sendiri, pengawasan, peluang promosi,
kelompok kerja, dan kondisi kerja mempunyai pengaruh
vang bermakna terhadap prestasi kerja karyawan
pabrik gula PT Perkebunan XXI-XXII (Perserc) Jawa
Timur 7.
b. Dari faktor-faktor kepuasan Lkerja tersebut - gaji,

pekerjaan itu sendiri, pengawasan, peluang promosi,

kelompok kerja, dan kondisi kerja -, mana vang
dominan pengaruhnya terhadap prestasi keria
karyawan pabrik gula PT Perkebunan XXI-XXI1I

(Persero) Jawa Timur 7.

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini ialah
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a. Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor kepusasan

kerjsa, vaitu gaji, pekerjaan itu sendiri,
pengawasan, peluang promosi, kelompok kerja, dan
kondisi kerja terhadap prestasi kerja karyawan

pabrik gula PT Perkebunan XXI-XXII <(Persero) Jawa

Timur.

b. Untuk mengetahui faktor kepuasan kerja - gaji,
pekerjaan itu sendiri, pengawasan, peluang
promosi, kelompok kerja, dan kondisi kerda - vyang
dominan pengaruhnys terhadap prestasi kerja

karyawan pabrik gula PT Perkebunan XXI-XXII (Persero)

Jawa Timur.
»

1.3.2. Hanfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat vang cukup penting bagi pimpinan dalam
pengambilan keputusan, khususnyva dalam ussaha
meningkatkan produktivitas atau prestasi melalui
pemberian bentuk-bentuk kompensasi guna memuaskan
kebutuhan-kebutuhan karyawannya. Hasil penelitian ini
baik dari segi teoritis maupun metodologi, diharapkan
dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagi pars
peneliti yang ingin mengembangkan penelitian sejenis

lebih lanjut.

1.4. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disuvusun menjadi 5 (lima) bab,
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masing-masing bab terinci seperti di bawah ini.

Bab I merupakan bab pendahuluan yang menguraikan
latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab II menyajikan tinjauan pustaka dan rumusan
hipotesis. Bab 1ini pada intinya menguraikan tentang
penelitian-penelitian terdahulu yang melatarbelakangi
penelitian ini, pengertian kepuasan kerja dan prestasi
kerja, tecri-teori kepuasan kerja, dan komponen-komponen
kepuasan kerja. Bsb ini diskhiri dengan perumusan
hipote=sis yang mana merupskan jawaban sementara dari
permasalahan penelitian ini.

Bab IIl menjelaskan tentang metodologi penelitian,

Bab ini pertama menguraikan tentang identifikasi |
variabel. Kedua, menegaskan tentang responden
penelitian. Ketiga menjabarkan cara dan prosedur
pengambilan sampel. Bagian keempat menjelaskan Jjenis h

data yang diperlukan dan: cara pengumpulan datanysa.
Bagian terakhir bab ini menjelaskan tentang analisis
data yang digunskan dalam penelitian ini.

Bab IV menvajikan hasil penelitian dan pembahasan.
Bab ini diawali dengan menyajikan informasi dan data
vang diperoleh dari obyek penelitian guna lebih
mempertajam pembahasan. Bagian berikutnya merupakan
bagian inti, yaitu menganalisis data primer khususnyna,

baik secara kualitatif atau kuantitatif. Pada sub bab
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ini pembahasan juga diperbandingkan dengan teori-teori
pendukung dan hasil penelitian terdshulu yang sejenis.

Bab V merupaksn bagian penutup, yaitu menyajikan
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kesimpulan dan saran. Kesimpulan yaitu berisi pernyataan

singkat

pembahasan

dibuat

dan para

penelitian-penelitian sejenis.

TESIS

untuk membuktikan hipotesis. Saran-saran
pertimbangan dan pengalaman penulis
selama penelitian, diharapkan bermanfaat bagi perusahaan
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BAB I1I

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Penelitian Terdahulu

Kepuasan kerja ternyata merupakan topik vang
populer di kalangan ahli manajemen dan psikologi
industri. Hal ini terbukti banyaknya penelitian tentang
kepuasan kerja khususnya yang bekerja di bidang
industri. Moh. As ad (1987 : 103-104) merangkum ada tig=a
macam arah dalam penelitian di bidang kepuasan kerja,
vaitu

a. Untuk menemukan faktor-faktor yang menjadi sumber
kepuasan kerja serta kondisi~-kondisi vang
mempengaruhinya. Dengan mengetahui hal ini, pemimpin
lalu dapat menciptakan kondisi-kondisi tertentu agar
karyawan bisa 1lebih bergairah dan merass bahagia
dalam bekerja.

b. Berusaha melihat bagaimana efek kepuasan kerja
terhadap kondisi kesehatan, sikap dan tingkah 1laku
karvawan seperti : kesehatan fisik atau menﬁal,
produktivitas, kecelakaan akibat kerja, absensi,
turnover pegawai dsb. Dengan mengetahui hal ini, para
pemimpin organisasi dapat mengambil langkah-langkah
vang tepat dalam memotivasi karyawan serta mencegah
perilaku-perilaku yang dapat merugikan perusahaan.

c. Dalam rangka usaha mendapatkan rumusan atau definisi

10
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vang bersifat komprehensif mengenai kepuasan kerja
itu sendiri.

Penelitian yang berkaitan dengan kepuasan kerja
antara lain dilakukan oleh Arthur Kornheuser tahun 1965
di mana is meneliti kesehatan mental pada pekerja
industri. Penelitian terhadap 400 pekerja itu, yaitu
mendekati 40 X mempunyai gejala~gejala problem kesehatan
secara psikologis. Penelitian 1itu menyimpulkan ada
hubungan yvang sifnifikan antara kesehatan mental dengan
kepuasan kerja. Kesehatan mental vang buruk timbul
karena karyawan tidak memperoleh kepuasan kerja
(Ivancevich dan Matteson, 18987 : 213).

Penelitian yang menghubungkan kepuasan kerja dengan
turnover - banyvak sedikitnya pegawai yangd meninggalkan
organisasi - rata-rata menyimpulkan ada hubungan negatif
vang signifikan. Para pekerja yang wmempunyail tingksat
kepuasan Kkerja rendah adalah sangat mungkin untuk
meninggalkan pekerjaannya. Dari 143 studi yang diamati
Reitz (1977 : 278) hanya satu vyang gagal menemukan
kaitan ketidakpuasan kerja dengan turnover. Namun
demikian, kust tidaknya hubungan ini sebagian tergantung
tingkat alternatif kesempatan kerja yang ada.

Penelitian yang mengkaitkan tingkat kepuasan kerja

dengan absensi hasilnya juga nepatil, kepuasan yany

semakin tinggi maka tingkat absensi rendah. Ada variabel

ketiga yang ikut mempengaruhi tinggi rendahnya korelasi
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ini, yaitu hukuman terhadap ketidakhadiran (Mitchell dan
Larson, 1887 : 142).

Beberapa analisis yang mengkaitkan kepuasan kerJja
dengan prestasi atau produktivitas kerja ads yvang
berhasil dan ada juga yang tidak berhasil. Studi Bambang
Raryo Wicaksono tahun 1985 di PT Kedawung Subur cabang
Magelang menyimpulkan bahwa ada hubungan vang positif
dan signifikan antars kepuasan kerja dengan
produktivitas kerja, dan juga disimpulkan. bahwa ada
hubungan vyang negatif antara usia dengan produktivitas
kerja (Moh. As’'ad, 1987 : 125).

Namun demikian, kesimpulan dan pandangan yang
mengatakan Jjika para pekerja terpuaskan atas faktor-
faktor kerja maka memperlihatkan produktivitas atau
prestasi yang lebih besar %}ranya masih perlu untuk
dianalisis lebih lanjut, karena tidak sedikit yang
meragukan kekonsistenannya. Hubungan antara kepuasan
kerja dengan prestasi kerja adalah lemah, kepuasan dan
prestasi satu sama lain tidak menunjukkan kaitan vang
sederhana (Fe}dman dan Arnold, 1983 :201). Pendapat
tersebut disimpulkan atas hasil analisis Brayfield dan
Crockett (1955) dalam "Employee attitudes and employee
performance”, dan dari Vroom (1964) dalam '"Work and
motivation'. Bahkan penulis lain (Mitchell dan Larson,
1987 : 143) vyang didasari atas hasil penelitian

Iaffaldano dan Muchinsky (1985) dalam "Job satisfaction
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13
and Jjob performance : A meta-analysis" memperlihatkan
tingkat korelasi antara kepuasan kerja dengan

produktivitas kerja hanya sekitar r = 0,17.

2.2. Pengertian Kepuasan Kerja Dan Prestasi Kerja

Dalam kehidupan organisasi modern, kepuasan kerja
sering dijadikan ukuran tingkat kematangan organisasi,
merupakan tanda bahwa organisasi dikelola dengan baik
vang pada dasarnya adalah hasil manajemen vang efektif.
Kepuasan kerja adalah wvkuran proses pembangunan manusia
vang berkelanjutan dalam suatu organisasi, Karena 1itu,
walau tak seorangpun manager bisa berharap mampu membuat
semus karyawan bahagia dalam pekerjaan mereka, kepuasan
kerja tetap perlu mendapat perhatian. Terpuaskannysa
berbagai keinginan, kemauan dan kebutuhan karyawan
sangat menentukan sikap dan perilaku mereka dalam
bekerja. Cumming (1980 : 43) mengatakan
"If work 1is made for satisfving of individual
employees then an atmosphere can be created which
will lead to greater flexibility in introducing
necessary changes which will enable human resources
to be used more effectively, and will thus improve
productivity”.
Beberapa pengertian kepuasan kerjas antara lain
sebagai berikut
"Job satisfaction is an attitude. It is both a
general attitude that person has toward an overall
job, and it is a set of specificv attitudes a8 person
has toward particular components of a job, .....
....that an attitude can have three components

cognitive, affective, and conative " (Albanese,
1978 : 2Z87).
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Sedang yang dimaksud dengan komponen cognitive adalsh
sekelompok kepercayaan bahwa seseorangd mempunysai
kecenderungan pada pekerjaan. Komponen affective vyaitu
perasaan senang atau tidak senang terhadap pekerjaan,
dan yang dimaksud dengan komponen conative adalah aspek
tendensi tindakan dari sikap kepuasan kerja.
Penulis 1lain (Ivancevich dan Matteson, 1887 : 64)
mendefinisikan kepuasan kerja sebagail berikut
"Job satisfaction is an attitude that individuals
have about their Jjobs. It rvesults from their
perception of their Jjobs".
Sedang yvang dimaksud dengan aspek-aspek pekerjaan ialah
upah, peluang promosi, supervisor dan teman sekerja.
Juga berasal dari faktor lingkungan kerja seperti
kebijaksanaan dan prosedur, afiliasi kelompok kerja dan
kondisi kerja.
Schermerhorn et al. (1988 : 43) menyatakan secuara
formal tentang kepuasan kerja sebagai berikot
"Job satisfaction 1is the degree to which an
individual feels positively or negatively about the
various facets of the job tasks, the work setting,
and relationship with co workers. It is underlying
belief or feeling that conveys someone’'s evaluation
of their overall job and its separate aspects. It
also reflects the degree to which the expectations
of a psychological contract are being fulfilled”.
Hubungan antara karyawan dengan organisasinya
disebut kontrak psikologis, karensa karyawan vang

menyerahkan waktu, kemampuan, ketrampilan dan usahsa

mereka Juga mengharapkan imbalan dari organisasi.

TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN
PADA PT PERKEBUNAN XXI-XXII (PERSERO) JAWA TIMUR



IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 15

Mengenai kontrak psikologis Schein mengatakan bahwa
orang mempunysi berbagai macam harapan terhadap
organisasi dan organisasi juga mempunyai berbagai macan
harapan dari karyawan. Harapan-harapan ini tidak hanya
meliputi berapa banyak pekerjaan yang harus dilakukan
dan berapa upahnya, tetapi juga meliputi seluruh pola
yang terdiri dari hak-hak istimewa, dan kewajiban
antara karyawan dan organisasi (Gibson et al., 1989:
526).

Pengertian kepuasan Kkerja menurut Locke (1869)
sebagai berikut

"Job satisfaction and dissatisfaction are a

function of the perceived relationship between what

one wants from one’ s Jjob and what one perceives it

as offering or entailing” (Albanese, 1878 : 287).
Kepuasan kerja seseorang pada dasarnya tergantung kepada
selisih antara harapan, kebutuhan atau nilai dengan apa
vang menurut perasaannya atau persepsinya telah
diperoleh atau dicapai melalui pekerjaannya. Seseprang
akan merasa puas bila tidak ada perbedaan antara yang
diinginkan dengan persepsinya atas kenyataan, karena
batas minimum vang diinginkan telah terpenuhi.

Berdasar pendapat-pendapat di atas, batasan atau
definisi kepuasan kerja tampaknva belum ada kesqragaman.
namun demikian tidaklah terdapat perbedaan yang mendasar

daripadanysa. Pada intinya. kepuasan kerja adalah
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perasaan atau sikap seseorang terhadap pekerjaannya, di
mana sikap tersebut menyangkut respon terhadap selisih
dari ﬁpa vang menjadi harapannya dengan apa vang
didapatkan dari senyatanya di tempat ia bekerjau

Pengertian prestasi kerja, Moh. As’ad (1987:46-47)
mengutip dua pendapat, pertama dari Maier (1965) yang
memberi batasan prestasi Kkerja sebagai kesuksesan
seseorang dalam melaksanakan pekerjaan. Kedua, dari
pendapat Lawler dan Porter (1967) yang menyatakan bahwa
prestasi kerja adalah “successful role achievement’  yang
diperoleh seseorang dari perbuatan-perbuatannya.
Berdasar dua pendapat itu dia menyimpulkan bahwa
prestasi kerja adalah hasil yang dicapal seseorang
menurut ukuran yang berlaku terhadap pekerjaan yang
bersangutan. Biasanya orang yang tingkat prestasinysa
tinggi disebut sebagai orang vyang produktif, dan
sebaliknya orang yang levelnya tidak mencapai standar
dikatakan sebagai tidak produktif atau berprestasi
rendsh.

Sedangkan penulis lain (Byars dan Rue, 1884 :310)

nendefinisikan bahwa prestasi kerja adalah menunjukkan
derajat penyelesaian tugas yang menvertai Jjob seorang
individu. Prestasi kerja adalah merefleksikan seberaps
baik seorang individu memenuhi permintaan-permintaan

sebuah job.

Berdasar definisi-definisi di atas, tercermin bahwa
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prestasi kerja tidak semata merupakan hasil vang
bersifat kuantitatif, tetapi juga bersifat kualitatif
atas tuntutan-tuntutan pekerjaan.

Penilaian prestasi kerja adalah salah satu tugas
penting untuk dilakukan seorang manager atau pimpinan.

Walaupun demikian, pelaksanaan penilaian prestasi yang

obyektif bukanlah tugas yang sederhanas. Kegiatan
tersebut penting karena dapat digunakan untuk
memperbaiki keputusan-keputusan personalia dan

membérikan umpan balik kepada para karyvawan tentang
prestasi kerja mereka. Suatu program penimbangan
prestasi yang obyektif memberikan kepada perusahaan
suatu dasar rasional untuk menentukan siapa yang harus
diberi promosi atau siapa yang harus menerima kenaikan
gaji, dan Jjuga dapat digunakan sebagai batu loncatan
guna memperbaiki prestasi (Strauss dan Sayles, 1986
259-260).
DuBrin et al. (1889 : 315) mengatakan ada 5 maksud
penilaian prestasi, yaitu
1. Penilaian prestasi kerja akan mengarah secara
langsuhg untuk mensikkan produktivitas. Penilaian
prestasi kerja yang gfektif membantu memelihara
perhatian orang untuk berfokus pada hasil kerjsa.
2. Program penilasian prestasi kerja Dberguna untuk
membantu dsalam administrasi gsjti. Hasil penilaian

dapat digunakan untuk menentukan kenaikan gaji maupun
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pembayvaran bonus.

3. Penilaian prestasi kerja berperan secara vital dalam

penentuan kepatutan seorang karyawan untuk
dipromosikan. Secara umum, karyawan vang ]
mempertunjukkan kepemimpinan dan kepandaian

dipertimbangkan untuk dipromosikan dalam posisi
managerial.

4. Fenilaian wmemudahkan pengembangan karier, karena

hasil tersebut dapat bermantfaat sebagai dasar untuk
perencanaan dan pelatihan.

5. Hasil penilaian prestasi kerja digunakan secara

ekstensif dalam penelitian sumber daya manusia.
Misalnya dalam penyeleksian, diumumkan berlakunya
penggunaan peringkatan evaluasi prestasi keria
sebagai alst ukur kesuksesan.
Menurut T. Hani Handoko (1988 : 135-137) penilaisan
prestasi kerja dapat digunakan untuk
l. Perbaikan prestasi kerjsa.
Umpan balik pelaksanaan kerja memungkinkan karyawan,

manager dan departemen personalia dapat memperbaiki

kegiatan-kegiatan mereka untuk meningkatkan prestasi.
2. Penyesuaian-penyesuaian kompensasi.

Evaluasi prestasi kerja membantu para pengambil

keputusan dalam menentukan kenaikan upah, pemberian

bonus dan bentuk kompensasi lainnya.

3. Keputusan-keputusan penempatan.
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Promosi dan transfer biasanya didasarkan atas

prestasi kerja masa lalu atau antisipasinya. Promosi

sering merupakan bentuk penghargaan terhadap prestasi

kerja masa lalu.

Perencanaan kebutuhan latihan dan pengembangan.

Prestasi kerja vyang Jjelek mungkin menunjukkan

perlunya latihan. Demikian juga sebaliknya, prestasi

kerja yang baik mungkin mencerminkan potensi vyang
/ .

harus dikembangkan.

Perencanaan dan pengembangan karier.

Unpan balik prestasi mengarahkan keputusan-keputusan

karier, yaitu tentang Jjalur karier tertentu vyang

harus diteliti.

Mendeteksi penyimpangan proses staffing.

Prestasi kerija vang baik atau buruk adalsh

mencerminkan kekuatan atau kelemahan prosedur

staffing departemen personalia.

Melihat ketidakakuratan informasional.

Prestasi kerja vyang Jjelek mnungkin menunjukkan

kesalashan~kesalahan dalam informasi analisis jabatan,

rencana sumber daya manusia, atau komponen-komponen

lain sistem informasi manajemen personalia.

Menggantungkan pada informasi yang tidak akurat dapat

menyebabkan keputusan-keputusan personalia - tidak

tepat.

Mendeteksi kesalahan-kesalahan desain pekerjaan.
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Prestasi kerja yang jelek mungkin merupskan suatu
tanda kesalahan dalam desain pekerjaan. Penilaian
prestasi membantu diagnosa kesalahan-kesalahan
tersebut.

9. Menjamin kesempatan kerjs yang adil.
Penilain prestasi kerja yang akurat akasn menjamin
keputusan-keputusan penempatan internal diambil tanpa
diskriminasi.

10. Helihat tantangan-tantangam eksternal.

Kadang-kadang prestasi seseorang dipengaruhi oleh

faktor-faktor di 1luar lingkungan kerja, seperti
keluarga, kesehatan, dan masalah-masalah pribadi
lainnya. Berdasar penilaian prestasi, departemen

personalia mungkin dapat menawarkan bantuan.
2.3. Teori-teori Kepuasan Kerjsa

Ada tiga macam teori tentang kepuasan kerja yang
lazim dikenal, yaitu : (1) Taori diskripansi
(Discrepancy Theory); (2) Teori keadilan (Eqﬁity

Theory); dan (3) Teori dua faktor (Two Factor Theory).

Teori Diskripansi (Discrepancy Theory)

Sebagian besar penulis tentang kepuassan kerja
mengulas teori ini (Wexley dan Yukl, 1988 : 130-131),
(Meoh. As’ad, 1887 : 108), dan (Feldman dan Arnold, 1983

198-201), yang secara garis besar ulasannya seperti di

bawah ini.
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Teori ini semula dikembangkan oleh Porter (1961),
ia mendefinisikan kepuasan kerja sebagai selisih antara
bergpa banyak yang seharusnya ada dengan berapa bany;k
kenyataan yvang ada.

Kemudian Locke (1969) menerangkan bahwa kepuasan
atau ketidakpuasan dengan sejumlah aspek pekerjaan
tergantung pada selisih (disecrepancy)} antara harapan-
harapan, kebutuhan-kebutuhan atau nilai-nilai vang
seharusnya dengan apa yvang menurut perasaannya atsau
persepsinya telah diperoleh atau dicapai. Dengan
demikian, orang akan merasa puas bila _tidak ada
perbedaan antara yang diinginkan dengan persépsinya atas
kenyataan, karena batas minimum telah terpenuhi.

Apabila kenyataan yang dirasakan lebih besar
daripada vang diinginkan, maka orang skan menjadi 1lebih
puas, *walsupun terdapat selisih tetapi merupakan selisih
vang menguntungkan. Sebaliknya, semakin besar selisih
antara kenyataan dengan standar yang diinginkan, maka
semakin besar pula ketidakpuasan seseorang terhadap
pekerjaan. Model kepuasan kerja dengan menggunakan
pendekatan teori diskripansi dari studi Lawler dapat
dilihat dalam gambar 2.1.

Para individu pada dasarnya mempunyai- sejumlah
kebutuhan yaitu kebutuhan fisioclogis., keamanan, 1rasa
memiliki, cinta dan penghargaan, dan aktualisasi diri.

Faktor~faktor kerja seperti gaji, pekerjasn itu sendiri,
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pengawasan, promosi, teman kerja, dan kondisi kerja pada

dasarnya juga dapat memenuhi satu atau lebih kebutuhan-
kebutuhan tersebut. Kepuasan pekerja terhadap Job
selanjutnya ditentukan bersama oleh berapa tinggi tiap-
tiap faktor Jjob dinilai (misal, berapa banyak gaji
memenuhi seseorang) dan berapa banyvak instrumental Jjob
di dalam mencepai nilai hasil itu.

Ada tiga faktor yang mempengaruhi harapan pekerja.
Pertama, individu membaws asset ke perusahaan, yaitu
pengalaman, senioritas, pendidikan dan lain-lain. Kedua,
pekerja juga mempertimbangkan macam-macam tuntutann
kerja. Apakah saya mempunyai sejumlah/sedikit tanggung
jawab ?. Apakah sava membuat keputusan penting 7. Apakah
saya _bekerja dengan waktu vyang panjang 7. Apakah
pekerjasan meminta keahlian khusus ?. Semakin banyak Jjob
menuntut individu, semakin tinggi harapan individu
terhadap imbalan atas Job yang ada. Ketignm, pekerja
memperhatikan pekerja-pekerja lain di sekitarnya untuk
melihat apakah benefit kerjanya fair, pantas dan adil.
Denghn demikian, faktor yang mempengaruhi kondisi yang
seharusnya ada yaitu perasaan seseorang terhadap input,

karakteristik job dan perasaan keadilan.

Teori Keadilan (Equity Theory)

Dalam menguraikan inti teori ini diambil dari

beberapa buku (Gibson et al., 1989 : 150-152), (Moh.
As "ad, 1887 : 107-109), dan (Wexley duan Yukl, 1988
TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO

TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN
PADA PT PERKEBUNAN XXI-XXII (PERSERO) JAWA TIMUR




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 24

131-136) sebagai sacuan.

Teori keadilan dikembangkan oleh Adam (1863) dan
teori ini merupakan variasi teori proses perbandingan
sosial. Prinsip teori keadilan ialah bsahwa seseorsang
akan merasa puas atau tidak puas tergantung apakah ia
merasakan adanya keadilan atau tidak atas sustu situasi
atay faktor tertentu. Rasio input dengan outcome atas
dirinya dibandingkan dengan rasio input dengan outcoﬁe
seseorang/sejumlah orang bandingan.

Teori ini mempunyai empat komponen utama, yaitu
1. Orang : Individu yang merasakan diperlakukan adil

atau tidak adil.

2. Orang sebagai peﬁbanding : Setiap keloﬁpok atau orang
vang digunakan sebagai pembanding rasio inpﬁt dengan
cutcome. Pembanding bisa dari perusshaan yang sama,
perusahaan lain, atau bisa pula dengan dirinya
sendiri di waktu lampau,

3. Masukan (input) : Karakteristik individual yang

dibawa ke pekerjaan, misal, pendidikan, pengalaman,

kecakapan, banyaknya usaha yang dicurahkan dan
sebagainya.
4, Hasil (outcome) : Sesuatu yang diterima seseorang

dari pekerjaan, seperti gaji, keuntungan sampingan,
simbul status, penghargaan, peluang untuk berhasil
atau ekspresi diri.

Menurut teori ini, keadilan dikatakan ada Jika
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karyawan menganggap bahwa rasio antara input dengan
hasil sepadan dengan rasio seseorang/sejumlah orang
bandingan. Ketidakadilan dikatakan ada, Jika rasio
tersebut tidak sepadan, rasio antara input dengan hasil
nungkin lebih besar atau lebih kecil dibandingkan rasio
orang bandingan. Seseorang menganggap gajinya tidak adil
Jjika pekerja lain dengan kualifikasi yﬁng sama menerima
Jjumlah vyang lebih besar, atau jika pekerja vang lebih
rendah kualifikasinya menerima gaji yang sama. Menurut
teori ini, seseorang Jjuga akan mengalami ketidakadilan
Jika mendapat kompensasi lebih banyak dari orang
bandingannya.

Ketidakadilan adalah satu sumber ketidakpuasan
kerja, dan ketidaksdilan tersebut menjadi motif tindakan
seseorang untuk menegakkan keadilan. Teori ini
meramalkan bahwa seorang pekerja akan mengubah input
usahanya bila tindakan ini lebih banyak daripada reaksi
lainnyas terhadap ketidakadilan. Seorang pekerja yang
mendapat kompensasi kurang akan menegakkan keadilan
dengan menurunkan input usahanya, yang selanjutnys
mquakibatkan turunnya kualigas dan kuantitas prestasi
kerja. Sedang pekerja yang mendapatkan kompensasi lebih
dan dibayar atas dasar gaji ataun ongkos per Jjam,
keadilan akan ditegakkan dengan meningkatlan input
usahanya. Tindakan ini akan mengakibatkan peningkatan

dalam kusmslitas dan kuantitas prestasi kerjsa.
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Pada teori keadilan, masalah-masalah vyang telah
banyak dilalaikan yaitu mencakup dasar-dasar untuk
memilih orang bandingan, dasar-dasar untuk memilih
tanggapan-tanggapan yang berbeda terhadap ketidakadilan,
serta dasar-dasar untuk menentukan atribut-atribut
pribadi dan karakteristik-karakteristik pekerjaan apa
vang dianggap sebagali input dan hasil dalanm proses
perbandingan sosial.

Meskipun terdapat keterbatasan, teori keadilan
relatif menyediakan pengetahuan untuk membantu
menjelaskan dan meramalkan sikap pekerja tentang upah.
Teori ini juga menskankan pentingnya pembanding dalam
situasi kerja, di mana orang pembanding tersebut bissa
memnpunyai nilai potensial dalam usaha menyusun kembali
program pengupahan. Teori keadilan Jjuga mengemukakan

masalah metode untuk penanggulangan ketidakadilan.

Teori Dua Faktor (Two Factor Theory)

Penéelasan teori ini diambilkan dari beberapa
penulis (Adam I. Indrawijaya, 1986 : BU-82), (Wexley dan
Yukl, 1988 : 136-138), (Gibson ot al., 1989 : 107-110),
dan (Albenese, 1978 : 240-242) vang secara ringkas
diuraikan di bawah ini.

Teori ini berkembang berdasar hasil penelitian

Herzberg, Mausner dan Synderman (1959) yang melibatkan

200 orang terdiri dari akuntan dan insinyur. Prinsip
teori ini menyatakan bahwa kepuasan kerjsa secara
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kualitatif  berbeda dengan ketidakpuasan kerja,
digambarkan dalam dua kontinum yang berbeda. Pertama,
dinamakan dissatisfiers atau hygiene factors atau

extrinsic factors, vyaitu faktor-faktor vang menjadi
sumber ketidakpuasan kerja, terdiri dari gaji,
pengawasan hubungan interpersonal, kondisi kerja dan
status. Ferbaikan terhadap faktor-faktor ini akan
mengurangl atau menghilangkan ketidakpuasan, tetapi
ﬁidak menimbulkan motivasi. Seseorang hanya terpuaskan
Jika terdapat jumlah vang memadai dalam keontinum yang
kedua yaitu faktor-faktor pekerjaan yang dinamakan
satisfiers.

Kedus, satisfiers atau motivators atau intrinsic
factors, vyaitu karaskteristik pekerjaan atau sumber?

sumber kepuasan kerja. Faktor ini terdiri dari pekerjaan

vang menarik penuh tantangan, kesempatan untuk
berprestasi, penghargaan dan promosi. Jika kondisi ini
ada, maka akan menimbulkan kepuasan, tetapi tidak

hadirnya faktor ini tidaklah menimbulkan ketidakpuasan.
Gambar 2.2., yaitu menyajikan secara grafis dua
pandangan vyang berbeda tentang kepuasan kerja. Teori
tradisional memandang kepuasan sebagai konsep berdimensi
satu, yaitu menempatkan kepuasan kerja pada satu ujung
kontinum dan Lketidakpuasan padas ujung lainnya dalam
kontinum yang sama. Ini berarti Jika terpenuhinya

faktor-faktor tersebut bisa menimbulkan kepuasan kerja,
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sebaliknya tidak terpenuhinya faktor-fakter itu dapat
juga menimbulkan ketidakpuasan kerja. Sedangkan teori
dua faktor ada dua kontinum yang berbeda, satu untuk

kepuasan dan satu lainnya untuk ketidakpuasan.
Teori Tradisional

Kepuasan kerja Ketidakpuasan
tinggi kerja tinggi

| e

Teori Herzberg

Kepuasan kerja Kepuasan kerja
tinggi rendah

L !

I L]
Ketidakpuasan keria Ketidakpuasan
tinggi kerja rendah

L
I

}
1

Gambar 2.2. Kepuasan Kerja Menurut Pandangan Tradisional
dan Pandangan Herzberg (Gibson et al, 1988
108)

Selanjutnyva, kaitan kepuasan dan ketidakpuasan

dengan prestasi kerjs menurut teori Herzberg ditunjukkan

pada gambar 2.3. Teori menyebutkén bahwa level
ketidakpuasan kerja yang tinggi mempunyai pengaruh
negatif pada prestasi kerja, tetapi level rendah  tidak
mempunyai pengaruh positift. Selanjutnya, teori

berpendapat bahwa level prestasi kerja yang tinggi mula-

TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN

PADA PT PERKEBUNAN XXI-XXII (PERSERO) JAWA TIMUR
]




M

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

. Hygiene Factors
Hygiene Needs . Money, policies, .
Man's need to supervision, [
avold pain from working condition, |- ; The_level
the‘work > interpersonal SN of Job_ .
environment . . relation { dissatisfaction
gives rise 1o i which
the need for -l influence
!
which i The level
influence of job
performance
) . . . } /

_ gives rise to! . . which
hot;vator Needs the need for | Hot}vat1on Factors: influence
Mar ‘s need to 3 Achievement, The 1 1 :
use talents and the job itself, I — fe_ gve ]
to grov &s responsibility, ° tqofaction
human being advancement satis :

personal growth g

*

Gambar 7.%. Hygienes dan Motivators serta pengaruhnya terhadap Kepuasan Rerja,
Retidakpuasan Kerja, dan Prestasi Kerja (Albanese, 1978:241)
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mula terjadi melalui motivators. Dengan demikian,
hygienes adalah perlu untuk mempertahankan ketidakpuasan
kerja rendah; motivators perlu untuk mempertahankan
kepuasan kerja dan prestasi kerja yang tinggi.

fak dapat dipungkiri teori ini telah memberi
sumbangan bagi pengembangan teori kepuasan, tetapi
kritik vang diberikan psara ahli juga cukup banyak. Para
pengkritik mempertanvakan tentang sampel vang terbatas
dapatkah berlasku secars universal, juga dikatakan bahwa
teori Herzberg terlalu menvederhanakan sifat kepuasan
kerja. Kritik lain memusﬁLkan pada metodologi yang
mengharuskan orang melihat dirinya sendiri secara
restrospektif- menanyakan dapatkal orang menyadari semua

vang memotivasi atau yang menyebabkan mereka tidak puss.

2.4. Komponen-komponen Kepuasan Kerja

Komponen kepuasan kerja penting untuk dibahas
khususnya guna memenuhi pertanyaan apa yang diukur dalam
variabel kepuasan kerja. Banyak penulis memperlihatkan
sejumlah aspek situasi tertentu yang berbeda sebagai
sumber vyang penting dari kepuasan kerja. Pendapat
tersebut antara lain sebagai berikut

“"Terdapat ratusan karakteristik pekerjaan vang
dipertimbangkan seorang pekerjsas,.....

e e , vang pada umumnya ditemukan dalam
analisis statistik .. dari  bhweberapa pertanyaan
sikap, meliputi : gajii/upah,. kondisi kerija.
pengawasan, teman kerja, isi pekerjaan, jaminan
kerija, serta kesempatan promesi (Wexley dan
Yukl, 18988 : 129).
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Pengertian kepuasan kerja di depan menjelaskan
bahwa kepuasan kerja seseorang tergantung kepada selisih
antara harapan, kebutuhan atau nilai vyang seharusnys
dengan apa yang menurut perasaannya atau persepsinya
telah diperoleh melalui pekerjsan. Harapan Kkaryawan
adalah mencakup jaminan, kondisi kerja yang baik, teman
sejawat vang cocok, Jjam kerja yang masuh akal, kerjs
yvang berarti, pengakuan, peluang untuk maju, kebebasan
bertindak, dan pimpinan yang cakap (Benge, 1983 : 83).
Siagian (1988 : 25) menyatakan bahwa harapan-harapan
para karyawan pada organisasi biasanya tercermin antara
lain dalam

1. Kondisi kerja yang bsaik,
2. Merasa diikutsertakan dalam proses pengambilan

keputusan terutama yang menyangkut nasibnya,

3. Caras pendisiplinan yang diplomatis,

4. Penghargaan yang wajar atas prestasi kerja,

5. Kesetiaan pimpinan terhadap bawshannya,

6. Penggajian yang adil dan wajar,

7. Kesempatan promosi dan berkembang dalam organisasi,
8. Adanya pengertian pimpinan jika bawahan menghadapi

masalah pribadi,
9., Jaminan adanys perlakuan yang adil dan obyektif,
10. Pekerjaan yang menarik.

Feldman dan Arnold (1983 : 193) menyebutkan enam

faktor penting sebagai diterhinan kepuasan kerja, yaitu:
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"We will see that, in general, pay and the work it

self are. the most important  sources of Jjob
satisfactiaon, that promotional opportunities
and supervision are moderately important

sources of Jjob satisfaction, and the work group
and working conditions are relatively minor sources
of job satisfaction”.
Di bagian lain mereka (Feldman dan Arnold, 1983 : 213)
mengutip variabel-variabel vang ditanyakan dalam
kepuasan kerja yang dikembangkan Weis, Dawis, England
dan Logquist (1987) vyang dikenal dengan Minnesotsa
Satisfaction Questionaire (MSQ). Daftar tersebut terdiri
100 item yang dikelompokkan menjadi 20 faktor, wyaitu
penggunaan kemampuan, kepandaian, aktivitas, kemajuan,
otoritas, kebijaksanaan dan praktek perusahaan,
kompensasi, teman kerja, kreativitas, kebebasan, nilai
moral, pengakuan, tanggung Jjawab, keamanan, pelayanan
sosisal, étatus sosial, pengawasan-hubungan manusia,
teknik pengawasan, pergantian, dan kondisi kerja.
Sedanghan Jab Descriptive Index (JDI) vang
dikembangkan Smith, Kendell dan Hulin (1969) menekankﬁn
lima kelompok komponen kepuasan kerja, vaitu : kondisi
kerja (working conditions), gaji, promosi, pengawasan,
dan teman kerja (Mitchell dan Larson, 1887 : 148),
Bertitik tolak dari pendapat-pendapat di atas,
dalam penelitian ini penulis membatasi faktor-faktor
kepuasan kerja menjadi enam kelompok seperti ‘yang
dikemukakan Feldman dan Arnold yaitu faktor gaji,
pekerjaan itu sendiri, peluang promosi, pengawasan,

kelompok kerja, dan kondisi kerja.
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Gaji (Pay) : ; .

Yang termasuk dalam pengertian gaji ialah imbalan
keuangan yang diterima secara rutin, premi,-  bonus atau
tunjangan-tunjangan keuangan lainnya.

Gaji adalah diterminan penting dari kepuasan kerja
karena merupakan alat untuk memenuhi banyak kebutuhan.’
Dapat diéastikan bahwa uang bernilai kdrepa dapat
ditukarkan dengan barang atau jasa. Memang tampaknya
uvang merupakan kebutuhan tingkat bawah pada
hirarki kebutuhan manusia, suatu kebutuhan yang dengan
cepat dapat dipenuhi. Namun, dalam kenyataannya uang
tidak hanya sekedar alat tukar, uvang lebih sering
digunakan sebagai wahana untuk memenuhi kebutuhan 1lain
pada hirarki yang lebih tinggi. Orang membeli mobil dan
rumah mewah adalah lebih sekedar mengeluarkan uang, ia
Juga membeli- paling ;idak menurut anggapannya sendiri-
prestise, pengakuan dan simbul keberhasilan nyata
(Dessler, 1986 : 338).

Pendapat di atas tidak jauh berbeda dengan tinjauan
Lawler yang menyimpulkan bahwa gaji dapat menolong
dalam memuaskan berbagai kebutuvhan. Gaji dianggap
paling memungkinkan dalam membantu memenuhi kebutuhan
penghargaan dan fisiologis, kedua untuk memuaskan
kebutuhan akan autonomi dan keamanan, dan paling sedikit
kenungkinannya untuk memuaskan kebutuhan sosial dan

perwujudan diri (Elitur, 1984 : 18).
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Namun demikian, semakin tingginya gaji vang
diterima bukanlah suatu Jaminan karyawan tersebut

berprestasi lebih baik. Prinsip teori keadilan perlu
diperhatikan dalam penilaian faktor ini. Seseorang vang
bekerja‘ dalam perusahaan mungkin mempunyai perbedaan
ketrampilan, pengalaman, pendidikan dan senioritas.
Demikian Jugsa pekerjaan yang dibebankan mungkin
mempunyai perbedaan dalam tingkat kesulitan, Jangka
waktu dan besarnya tanggung jawab. Para individu akan
puas atau tidak puas terhadap gaji tergantung spakah ia
merasakan keadilan atau ketidakadilan terhadap faktor
itu., Para pekerja menilai imbalan keuangan yang diterima
dengan membuat perbandingan-perbandingan sosial dengan

sesama pekerja atau dengan karyawan perusahsan lain.

Mereka mengharapkan imbalan keuangan yang diterima
mencerminkan perbedaan tanggung | Jawsab, pengalaman,
kecakapan ataupun senioritas vang mereka miliki.

Pekerjaan itu sendiri (The work itsell)
Seperti vang diulas dalam teori dua faktor,
pekerjaan merupakan faktor vang akan menggerakkan

tingkat motivasi kerja yang kuat, dapat menghasilkan

prestasi kerja vyang baik. Faktor pekerjaan adalah
sangat berperan dalam menentukan kepuasan kerjs. Ada
dua aspek penting yang mempengaruhi kepuasan Kkerja

vang berasal dari pekerjaan, pertama variasi pehkerjaan,

dan kedus adalah kontrol atas metode dun langkah-langkah
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kerja (Arnold dan Feldman, 1986 :88). Secara umun
pekerjaan dengan Jjumlah variasi yang moderat — akan
menghasilkan kepuasan kerja vang relatif besar.

Pekerjasan yang sangst kecil variasinya akan menyebabkan

pekerja merasakan kejenuhan dan keletihan, dan
sebaliknya pekerjaan vyang terlalu banyak wvariasi dan
terlalu cepat menvebabkan para pekerja merasa tertekan
secara psikologis. Sebagian besar pekerja menginginkan

pekerjaan vyvang memberi tantangan, tetapi mereka tidak

menginginkan_patah semangat beberapa hari setelah kerja.

Pekerjaan yang menyediakan kepada para pekerja
sejumlah otonomi akan memberikan kepuasan kerja yang
tinggi. Sebaliknya, kontrol manajemen atas metode dan
langkah-langkah kerja vang berlebihan akan mengarah

kepada ketidakpuasan kerja tingkat tinggi.

Peluang Promosi (Promotional Opportunity)

Promosi adalah kemajuan pekerja ke pekerjaan yang
lebih baik - lebih baik dalam bentuk tanggung Jjawab yang
lebih besar, prestise atau status yang lebih, skill yang
lebih besar, dan khususnya naiknya tingkat upah atau
gaji (Pigors dan Myers, 1984 : 303).

Tidak Jjauh berbeda dengan pengertian di atas,
Werther dan Davis (1985 : 608) mengatakan bahwa promosi
terjadi jika seorang karyawan digevakkan dari suatu jpb
ke Jjob lain vang lebih tinggi dalam gaji, tanggung

Jjawab, dan/atau dalam tingkatan organisasional.

TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN

RSN N G ST IR RS SERREARRR S oe




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
36

Dalam era manajemen modern, promosi telah dianggap
sebagai imbalan yang cukup efektif untuk meninggikan
moral pekerja dan mempertebal loyalitasnya terhadap
perusahsan. Selain itu, promosi berfungsi sebagai
perangsang bagi mereka yang mempunyai ambisi dan
prestasi kerja tinggi.

A.5. Moenir (1887 175) menguraikan bebersapa
alasan mengapa promosi harus diprogramkan dengan baik
oleh organisasti
1. Promosi adalah jenjang kenaikan pegawai yang dapat

menimbulkan kepuasan pribadi dan kebangdsaan. Di
samping itu adalah harapan perbaikan dalam
penghasilan.

2. Promosi menimbulkan pengalaman dan pengetahuan baru
bagi pegawai dan hal tersebut akan merupakan daya
dorong bagi pegawai yang lain.

3. Promosi dapat mengurangi angka permintaan berhenti
pegawai (labor turnover) karena pegawal mempunyali
harapan positif di tempat kerja lain.

4. Promosi dapat membangkitkan semangat kerja pegawal
dalam rangka pencspaian tujuan organisasi yang mereks
Jjuga berkepentingan.

5. Adanya peluang promosi dapat membangkitkan kemauan
untuk maju pada pegavai iku sendiri (self
development) dan juga menimbulkan kesungguhan dalam

mengikuti pendidikan dan latihan yang diselenggarakan
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oleh organisasi.

6. Kesempatan promosi dapat menimbulkan keuntungan
berantai dalam organisasi karena timbulnya lowongan
berantai.

Apabila dihubungkan dengan hirarki kebutuhan
manusia, promosi akan merupakan salah satu nedia
pemenuhan kebutuhan rasa aman, peningkatan hargas diri,
pengakuan prestasi, pemenuhan kebutuhan sosial, Qan
media untuk memuaskan kebutuhan ;ktualisasi diri (Abi
Sujak, 1990 : 271). Dengan demikian, usaha-usaha
menciptakan kepuasan atas faktor promosi diharapkan
dapat mendorong mereka untuk berprestasi lebih baik di

masa-masa berikutnya.

Pengawasan (Supervision)

Tugas pengawasan tak dapat dipisahkan dengan tugas
kepemimpinan, yaitu usaha mempengaruhil kegiatan pengikut
melalui proses komunikasi untuk mencapalil tujuan
tertentu. Supervisor secara langsung mempengaruhi
kepuasan kerja dan prestasi melalui kecermatannya dalam
mendisiplinkan dan menerapkan b peraturan-peraturan.
Supervisor yvang efektif Jjuga membantu produktivitas
pekerja melaluli penyelenggarvaun kerja yang baik,
pemberian petunjuk-petunjuk yang nyata sesusi standar
kerjan, dan perlengkapan pembekalan yang memadai serta
dukungan-duokungan lainnya (Glueck, 482 : 143).

Beberapsa pedoman pengawasan vang perlu
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diperhatikan (Siagian, 1986 : 34-35) yaitu

a. Pengawasan hendaknys lebih menekaukan pada usaha-
nsaha yang bersifat preventif.

b. Pengawasan tidak ditujukan untuk mencari siapa yang
salah, tetapi kepada hal-hal yang perlu disempurnakan
dalam sistem kerja organisasi.

Jika terjadi penvimpangan, tindakan korektif vyang

]

dilakukan seyogianya bersifat edukatif dan tidak

punitif.

d. Obyektivitas dalam melakukan puongawasarn dan
pengendsalian hanya dapat dipertahankan apabila
standar, prosedur kerja dan kriteria prestasi Jelas

diketahui oleh yvang diswas]l atau yuanyg mengavasi.
e. Pengawasan yang bersifat edukatif dan obyektif tidak
berarti bahwa tindakan disipliner tidak usah diambil.
Namun demikian, tanggapan pekeriasx terhadap Fuktor ini

akan tergantung juga pada karakteristik pengawas atau

pemimpinnya.

Ohio State University mengindikasikan kepemimpinan
menjadi dua katagori. Pertama, konsiderasi
(consideration), mengidentifikasi i mana pemimpin
menunjukkan orientasi hubungan manusia terhadap
bawahannya. Kedua, pemrakarsa terstruktur (initiating
structure), mengindikasikan dervajat Jdi1 mana  pemimpin

melaksanakan fungsi-fungsi manajemen sepertll  planning.

organizing, controlling, dan mendesak bawahan untuk
produksei.
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Konsiderasi dan pemrakarsa terstruktur tampaknya
masing-masing berdiri sendiri, tetapi keduanya tidak
perlu dipandang berada pada dus ujung yang berlawanan.
Seorang manager vang semakin condong kerorientasi
konsiderasi tidak harus menjadi kurang berorientasi
struktur. Seorang manager boleh Jjadi meﬁiliki kedua
orientasi itu dalam keadaan yang berbeda-beda. Apabila
konsiderasi berdiri sendiri, produksi mungkin diabaikan
untuk memperoleh popularitas dan kepuasan dangkal; Jjadi,
tampaknya manager vang paling berhasil adalah mereka
vangd mengkombinasikan orientasi konsiderasi dan struktur
vang relatif tinggi, dengan agak menekuankan konsiderasi
(Davis dan Newétrom, 1990 : 185-166).

Teori kepemimpinan "Life Cycle”, disebut pendekatan
situasional yang dikembangkan oleh Hersey dan Branchard
adalah dengan memodifikasi perilaku pemimpin yang
berorientasi pada tugas dan hubungan. Gaya kepemimpinan
vang efektif adalah gaya vang disesuaikan dengan tingkat
kedewasaan bawahan, cenderung berbeda-beda dari suatu
situasi ke situasi lain. Model teori Hersey dan
Branchard ditunjukkan pada gambar 2.4.

Ada empat gaya kepemimpinan yang didesain dalam
notasi ini, yaitu
- P1 menunjukkan perilaku ting,i tugas. rendah hubungan.
~ P2 wenunjukkan perilaku tinggi tugas, tinggi hubungén.
~ P3 menunjukkan perilaku rendah tugas, tinggi hubungan.

- P4 menunjukkan perilaku rendah tuyga:, rendah hubungan .
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Gambar 2.4.Teori Life Cycle Hersey dan Blanchard (Wahjo-
sumidjo, 1887 : 105 ; Umstot, 1884 : 343).

Kisi~kisi bagian bawah menunjukkan tingkat kedewasaan

bawahan, yaitu

- K1 adalah kedewasaan tingkat rendah.

- K2 adalah kedewasaan tingkat rendah menuju sedang.

-~ K3 adalah kedewasaan tingkat sedang menuju tinggi.

- K4 adalah kedewasaan tingkat tinggi.
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Tipe kedewasaan yang sangat penting yaitu kedewasaan
kerja (job  maturity) dan kedewasaan psikologis
(psychological maturity) (Umstot, 1884 :342). Kedewasgan
kerja yaitu meliputi pengalamsn kerja, pengetahuan
terhadaﬁ pekerjaan, dan derajat pemahaman terhadap
permintaan pekerjaan. Kedewassaan psikologis yaitu berisi
kemauan atau motivasi untuk bekerja, menunjukkan hasrat
untuk menerima tanggung Jjawab, mempunyai keinginan kuat
untuk berprestasi, dan komitmen terhadap pekerjaan.

Gaya kepemimpinan yang efektif untuk masing-masing
situasi tingkat kedewasaan adalah sebagai berikut

1. Bila bawahan pada kedewasaan tingkat rendah (K1) maka
gaya vyang efektif adalah instruksi (telling), vyaitu
pemimpin yang berorientasi tinggi terhadap tugas dan
rendah terhadap hubungan.

2. Bila bawahan pada kedewasaan tingkat rendah menuju
sedang (K2) maka gaya yang efektif adalah konsultasi
{selling), vaitu pemimpin vang berorientasi tinggi
terhadap tugas dan tinggi terhadap hubungan.

3. Bila bawahan pada kedewasaan tingkat sedang menuju
tinggi (K3) maka gaya yang efektif adalah partisipasi
(participating), yaitu pemimpin vang berorientasi
tinggi terhadap hubungan dan rendah terhadap tugas.

4., Bila bawahan pada kedewasasan tLingkat tinggi (K4) maka
gaya yang efektif adalalh delegusi (delegating), yaitu

pemimpin yang berorientasi rendah terhadap hubungan
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dan rendah terhadap tugas.

Kelompok Kerja (The Work Group)

Pengembangan keefektifan kelompok kerjs adalah
signifikan terhadap kesuksesan program personel
perusahaan dan terhadap pencapaian keberhasilan pekerja.
Di dalam kelompok pekerja dapat menemukan pemahaman,
pergaulan dan kesetiaskawanan dalam pekerjaan. Seorang
pekerja dapat mendiskusikan masalah pekerjaan dan sering
bahkan permasalahan-permasalahan personal dalam kelompok
(Glueck, 1982 : 144).

Persahabatan dan kerja sama dengan teman sekerja
adalah sumber kepuasan kerja bagi pekerja secarsa
individual. Orang-orang menyukai kesempatan berbicara
dengan lainnya serayas mereka bekeria, dan mereka tidak
menyukai pekerjasan-pekerjsan di mana mereka secarsa fisik
terpisah dengan lainnya. Kelompok kerja Juga dapat
memenuhi sistem dukungan sosial terhadap pekerja, orang
sering nenggunakan teman sekerja mereka sebagai
"souqding board" terhadap problem meveka atau sebagai
sumber Kesenangan atau hiburan (Arnold dan Feldman., 1988

80).
Keeratan hubungan dengan teman kerja sangat besar

artinya bila rangkaian pekeriaan tersebut memerlukan

kerja sama team yang tinggi. Tinghkant keeratan hubungan
menpunyai pengaruh terhadap mutu dan intensitas
TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO

TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN
PADA PT PERKEBUNAN XXI-XXII (PERSERO) JAWA TIMUR




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

43
interaksi yang terjadi dalam suatu kelompok. Adan
Ibrahim Indrawijayva (1986 : 125) menyatakan bahwa

kelompok yang mempunyai tingkat keeratan yang tinggi
cenderung menyebabkan para pekerja lebih puas berada
dalam kelompok. Kepuasan itu timbul terutama berkat
kurangnya ketegangan, kurangnva kecemasan da}an
kelompok, dan karena mereka lebih mampu menyesuaikan

diri dengsn tekanan pengaruh dari pekerjaan.

Kondigi Kerja (Working Condition) i

Pengertian kondisi kerja di sini vyaitu segala
sesuatu yang ada di lingkungan para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas, seperti
temperatur, kelemnbaban, ventilasi, penerangan dan
kegaduhan, kebersihan tempat kerja, dan memadai tidaknya

alat-alat dan perlengkapan kerjna.

Keadaan terhadaep masalah ini kiranya mudah
dipahami. Pekerja menginginkan kondisi di sekitar
pekerjaannya baik, "karena kondisi tersebut mengarah I
kepada kenikmatan atau kesenangan secara fisik.
Misalnysa, penerangan yang terlalu kecil dapat

menyebabkan ketidaknikmatan fisik, udara kotor atau
niskinnya ventilasi dapat membahayukun bagi kesehatan.
Cumming (1980 : 319) mengatakan bahwa lingkungan fisik
di mana individu bekerja mempuny:sni penynrub pada dam
kerja maupun sikap mereka terhadap pekerjaan itu

sendiri. Sebanyak 30 ¥ dari hasus uabsensi para pekerja

-
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ternyata disebabkan oleh sakit yang muncul dari
kecemasan neurosis yang berkembang sebagai reaksi bentuk
kondisi kerja.

Kondisi lingkungan kerja adalah penting bagi
karyawan Kkarena kondisi-kondisi itu mempengaruhi hagil

kerja yang dilaksanakannya. Misal, memadainya alat-alat

dan perlengkapan dapat membantu mempercepat pekerjaan.
| dan terlalu gaduhnya ruangan kerja dapat mengacaukan

prestasi kerja.

2.5. Hipotesis
Berdasar pokok permasalahan dan kajian teoritis
yang telah dikemukakan di depan, maka diajukan hipotesis

sebagai berikut
a. Diduga bahwa faktor-faktor kepuasan kerja, yaitu
gaji, pekerjaan 1itu sendiri, peluang promosi,
pengawasan, kelompok kerja dan kondisi kerja
mempunyai pengaruh yang bermaknas terhadap prestasi
kerja karyawan pabrik gula PT Perkebunan XXI-XXII

(Persero) Jawa timur.

b. Dari faktor-faktor kepuasan kerja tersebut - gaji,
pekerjaan itu gendiri, peluang promosi,
pengawasan, kelompok kerja dan kondisi kerja -
diduga faktor pekerjaan ( the work itself)

mempunyai pengaruh dominan terhadap prestasi kerisa
karyawan pabrik gula PT Perkebunan XXI-XXII (Persero)

Jawa Timur.
---o000oo0---
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BAB III
KETODOLOGI PENELITIAN

3.1. Identifikasi Variabel
Berdasar inti permasalahan yang telah. dirumuskan
dan hipotesis yang diajukan, maka variabel-variabel yang
akan dianalisis dikelompokkan sebagai berikut
1. Variabel tergantﬁng (Y) yaitu prestasi kerja,
dihitung berdasarkan - skore hasil vyang dicapai
seorang karysawan menurut ukursn ysang digunakan
terhadap pekerjaan yang bersangkutan.
Indikator-indikator prestasi kerja karyawan adalah
sebagai berikut
- Ruantitas hasil kerjs yaitu veolume hasil pekerjaan
dan kontribusinya dalam kesatuan proses kerja.
- Kualitas hasil kerja adalah akurasi, ketelitian,
penampilan, dan kerapian hasil kerja..-
- Supervisi yang diperlukan yaitu keperluan akan
saran, arahan dan perbaikan dari atasannya.
- Kehadiran yaitu regularitas, ketepatan waktu keria
dan keefektifan menggunakan waktu kerja..”
- Konservasi yaitu usaha karvawan dalam mencegah
kerusakan dan usaha pemeliharaan peralatan.
- Inigiatif yaitu kesungguhan dalam mencari tanggung
jawab yvyang 1lebih tinggi, yang dimulai dari diri

sendiri .~

45
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- Penyesuaian vailtu kenmampuan dan kenmauan
menyesuaikan terhadap perubahan-perubahan isi

~

pekerjasan dan beban kerja.
- Pengetahuan pekerjsan yaitu pemahaman tentang
fakta-fakta atau faktor-faktor vang berhubungan
dengan pekerjaan.
- Kerja ssama yaitu kemauan dan kesedisaan untuk
memelihara kerja sama dengan karyawan lainnya.

Prestasi kerja diukur dengan menggunakan lima

kriteria skala vyang diasumsi mempunyai interval

sama, yaitu

a. Sangat baik - selalu konsisten di atas standar
normal yang ditentukan - diberi nilai 50.

b. Baik - sering di atas standar normal - diberi
nilai 40.

¢. Sedang - rata-rata sesuai dengan standar normal -
diberi nilai 30.

d. Kurang ~ biasanya memenuhi syarat mwminimum vyang
ditentukan - diberi nilai 20.

e. Sangat kurang - di bawah persvaratan minimum yang

ditentukan - diberi nilai 10. L
+ 2. Variabel bebas (X) vaitu kepuasan kerja,
dihitung berdasarkan skore perasaan atau sikap

seseorang terhadap aspek-aspek atau faktor-faktor

pekerjaan. Sedangkan untuk penganalisisan lebih
lanjut, faktor kepuasan kerja tersebut dirinci
| ]
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menjadi enam wvariabel bebas, yaitu
Xy adalah gaji (pay), di mana didefinisikan
sebagai imbalan keuangan vang diterima secara
rutin, premi, bonus dan tunjangan-tunjangan lain

dalam bentuk uang.

Indikator kepuasan atas gaji adalah sebagai be;ikut

- Sistem penggajian yaitu prosedur atag sistem
pemberian gaji tetap, upah lembur, bonus dan
tunjangan keuangan lainnfa yvang diteraphkan
perusahaan.

- Kesesuaian gaji vaitu tingkat atau besarnya gaji
secara keseluruhan dengan mempertimbangkan input-
input vang diberikan karyawan antara lain prestasi
kerja sebelumnya, pengalaman kerja, usaha vang
dicurahkan, tingkat pendidikan, kesenioritasan,
waktu kerja vyang digunakan, dan faktor lainnysa
seperti besarnya tanggung jawab pekerjaan serta
tingkat kesulitannys.

X2 adalah pekerjaan itu sendiri (the work itself), di !

mana didefinisikan sebagai sekelompok jabetan yang

identik dengan tugas-tugas utama, merupakan suatu
kumpulan kewajiban dan tanggung jawab.

Indikator kepuasan atas pekerjaan itu sendiri (the

work itself) adalsh sebagai berikut

- Otonomi vyaitu tingksat kebebasan dan  kepercayaan

vang diberikan kepada karyawan dalam menyelesaikan
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tugas.

- Diskripsi tugas vyaitu kelengkapan dan kejelasan
uraian pekerjaan; batas-batas tugas yang menjadi
tanggung jawab karyvawan.

- Bentuk tugas vaitu variasi pekerjaan vang
ditugaskan kepada karyawan.

-~ Umpanbalik vaitu informasi yang nengungkapkan
seberapa baik karyawan melsksanakan tugsas.

- Kesempatan persahabatan vaituy seberapa jauh
pekerjaan atau tugas memungkinkan para karyawan
untuk saling membina hubungan informal di sela-sela
kerja.

- Kesesuaian pekerjaan yaitu seberapa jauh pekerjaan
sesuai dengan input-input yang dimiliki karyawan
seperti bakat dan kecakapan, tingkat pendidikan,
dan kesenioritasan.

X3 adalah pengawasan (supervision). Pengertian
pengawasan di sini relatif identik dengan tugas
kepemimpinan menengah ke bawah, yang mana berfungsi
mendisiplinkan, membimbing, memberi petunjuk atau
mempengaruhi kegiatan-kegiatan bawahannya melslui
proses komunikasi untuk mencapai tujuan tertentu.

Indikator kepuasan atas faktor pengawasan yaitu

- Obvektivitas yaitu kemampuan pengawas untul berbuat
adil dalam menilai kerja karyvawan.

- Kecakapan vaitu kemampuan pPengawvwas dalam
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merencanakan aktivitas, membuat keputusan,
memberikan instruksi dan mengendalikan bawahannya.

~- Kewibawaan vaitu ketegasan pengawas dalam
menedakkan disiplin.

v - Kébersamaan vaitu kesediaan & kemampuan pengawas
dalam menciptakan suasana kekeluargaan dalam
kelompok.

v - Motivator adalash menunjukkan kemampuan pengawas

dalam memotivasi bawahannya dengan cara memberikan

perhatian dan penghargaan. Indikator ini antara
lain berupa kesediauan pengawas untuk dijadikan
tempat mengadu dan mengeluarkan ., pendapat,
kesediaman memberikan perhatian dan penghargaan
terhadap usaha karyawan, dan kesedisan memberikan
kepercayaan dan kebebasan.

X4 adalah peluang promosi (promotional opportunity).

Promosi adalah peningkatan karyawan ke pekerjaan vang

lebih baik, dalam bentuk tanggung Jjawab yang lebih

besar, prestise atau status lebih, skill vangd lebih

besar, dan khususnya adalah naiknya tingkat upah atau

gaji.

Indikator kepuasan atas peluang promosi

- Pengeabangan karier yaitu kesempatan atau peluang
untuk pertumbuhan dan pengembangnn  pegawai dalam
posisi manajemen.

- Peningkatan pengetahuan yaitu usaha perusahaan
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' dalam meningkatkan kemampuan karyawan nelalui
pendidikan dan latihan.

- Kepangkatan yaitu kebijaksanaan, persyaratan dan
prosedur untuk mencapai golongan pangkat yang lebih
tinggi.

- Obyektivitas vaitu rasa keadilan dan kewajaran
dalam pelaksanaan promosi.

X5 adalah kelompok kerja (the work group), vang mana

pengertian kelompok kerjas ini lebih mengarah kepada

kerja sama atau keeratan hubungan antara teman

sekerja dalam kelompok. I

Indikator kepuasan terhadap kelompock kerja

- Kebersamaan dalam tugas yaitu kekompakan sesama
karyawan dalam menyelesaikan tugas, saling
menghormati dan tingkat persaingan sehat.

- Kekeluargaan yaitu kekompakan sesama karyawan di
luar tugas pokok.

Xg adalah kondisi kerja (working condition), vaitu

segala sesuatu yang ada di lingkungan pekerja yang

dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas, misal temperatur, kelembaban, ventilasi,
penerangan, kebisingan, keber=sihan, kerapian dan

memadainya alat-alat dan perlengkapan kerja.

Indikator kepuasan atas faktor kondisi kerja

-~ Tempat kerja yaitu kondisi dJdi  sekitar tempuat

karyawan bekerja antara lain penerangan, sirkulasi
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udara, tingkat kebisingan, kebersihan dan kerapian.

- Peralatan kerja vaitu kelengkapan sarana peralatan

kerja.
| - Keamanan kerja yaitu kelengkapan peralatan keamanan

kerja dsn Jjuga tersedianya sarana dan prasarana

pengobatan.
- Sarana dan prasarana penunjang lainnys yaitu
tersedianya fasilitas beribadah, kantin, tempat

parkir, fasilitas olahraga dll.

Keenam variabel bebas ini diukur dengan menggunakan

skala yvang diasumsi mempunysai interval samsa, yaitu:
a, SP yvang berarti saya sangat puas, diberi nilai 50.
b. P yang berarti saya puas, diberi nilai 40.

N yvang berarti saya tidak dapat memutuskan apakah

o

saya puas atau tidak, diberi nilai 30,
d. TP yang berarti saya tidak puas, diberi nilai 20.
e. STP yang berarti saya sangat tidak puas, diberi
nilai 10.
3. Faktor pendidikan dan usia dalam penelitian ini !
dijadikan varisbel kendali. Pendidikan karyawan vang
dijadikan responden vaitu SMTA. Usia karyawan

tersebut vaitu antara 30 - 40 tahun.

3.2. Pengambilan Sampel
Jumlah karyawan PT Perkebunan XXI-XXII (Persero)
Jawa Timur tahun 1881 yaitu 847 orang statf dan B.831

orang non staf, bertugas di kantor direksi Surabayn, di
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rumah sakit dan di 12 pabrik gula yang dikelolanysa.

Perincian jumlah kavyawan pabrik gula yang dikelola PT

Perkebunan XXT-XXI1 (Persero) Jawa

Timur vang

berstatus non staf tercantum dalam tabel 3.1,

Tabel 3.1. Lokasi dan jumlah karyawan non staf pabrik
gula vang dikelola PT Perkebunan XXI-XXII
(Persero) Jawa Timur (tahun 1891).

NO | NAMA PABRIK GULA LOKAST JUHLAH
4 ‘ '
: ' '
. GOLONGAN A ' ]
] [} ]
1 | PG Krian i Sidoarjo ! 370
2 ! PG Watoetoelis ; Sidoarjo ! 434
: : ]
3 | PG Toelangan : Sidoarjo ! 406
4 | PG Kremboong : Sidoarjo : 434
5 , PG Djombang Baru : Jombang i 438
6 ! PG Modjopandggoong | Tulungagung : 457
1 [} ]
\ GOLONGAN B : :
7 ¢ PG Tjoekir i Jombang : 467
8 ; PG Lestari ' Nganjuk : 525
) ] 1
1 [} 1
9 | PG Meritjan ' Kediri : 488
' ' :
v GOLONGAN C i :
' ‘ :
10 ! PG Gempolkrep ' Mojokerto ! 806
) 1 [}
] 1 [}
11 | PG Pesantren Baru | Kedirvi ' 844
] 1 [}
) r 1
12 | PG Ngadiredjo ! Kediri ! 709
[} ] 1
JUMLAH L 6. 387

Sumber

TESIS
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Yang dimaksud PG golongan A adalah pabrik guls yaﬁg
mempunyai kapasitas giling kurang dari 2.000 ton tebu
per hari (TTH). Golongan B vyaitu pabrik gula yang
berkapasitas giling 2.000-3.000 TTH, dan PG golongan C

mempunyal kapasitas giling 3.000-4.300 TTH.

/'__.
Berdasar klasifikasi tersebut, maka dalam

pengambilan sampel digunakan “propotional stratifieg

random sampling”. Dari 12 Pabrik Gula itu, 4 Pabrik Gula

e —— e e —

dijadikan sampel (33,3%) yang terdiri dari 2 PG golongan

A, 1 PG golongan B, dan 1 PG golongan C. e
Pabrik Gula yang dijadikan sampel ysitu
1. PG Watoetoelis

PG Modjopanggoong

2
3. PG Tjoekir
4

PG Ngadiredjo l
Selanjutnya Jumlah karyawan vang dijadikan
responden dihitung secarsa “proporsional probability”
dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Muhammad

Zainuddin, 1988 : 102)

N Z o 2 p q

M = s ==

d2 . (N -1) + 2, . p . g
di mana
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi
d = penyimpangan yang ditolerir
zZg, = harga standard normal {(targantung harga X )
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LS

P = estimator proporsi populasi
q =1 - p.
Guna mengetshui besarnya proporsi. maka dilakukan

penelitian pendahuluan yaitu di Pabrik Gula Watoetoelis.
Jumlah karyawan non staf di Pabrik Gula Watoetoelis
adalah 434 orang, setelah diseleksi ternyata vang
berpendidikan SHTA dan berusia antara 30 - 40 tahun ada
49 orang.

Berdasar informasi tersebut dipercleh estimator.

.proporsi pecpulasi sebagai berikut

0,112903225

Jumlah populasgi ( N ) adalah 8387 orang.
Penyimpangan yang ditolerir ( d ) ditetapkan 5 X.
Harga standar normal ( z ) = 1,96.

Dengan demikian besarnya ssmpel adalah

N z 2 P q
il = =mmemememmmammme e eae——
d< (N - 1) + 2 P qQ
6387 x 1,862 x 0,112903225 x U,B87096774
" 0,052 (6387-1) + 1,86 x 0,112903225 x O,887086774
2457,459727
© 16,16130593
= 152,0582394
= 152 orang.
Jumlah sub populasi (karyawan non  staf di 4 pabrik
TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
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gula tersebut) vaitu 2087 orang, maka besarnya sampel

untuk masing-masing pabrik guls sebagai berikut

1. PG Watcetoelis = 434 / 2067 x 152 = 32 orang.
2. PG Modjopanggong = 457 s 2067 x 152 = 34 orang.
3. PG Tjoekir = 467 s 2087 x 152 = 34 orang.
4. PG Ngadiredjo = 709 / 2087 x 152 = 52 orang.

3.3. Pengumpulan Dats
3.3.1. Jenis Data

Data primer diperlukan untuk menjelaskan variabel-
variabel vang diteliti, pertama yaitu data prestasi
kerja. Kedus yaitu data kepuasan Kkerja, yangd mana data
ini dipisahkan menjadi enam kelompok yaitu kepuasan atas
gaji, pekerjaan itu sendiri, pengawasan, peluang
promosi, kelompok kerja dan kondisi kerja.

Data sekunder diperlukan untuk melihat gambaran
secara garis besar tentang perusahaan, antara lain data
mendenai tenaga kerja, areal lahan tanaman tebu, Jjumlah

produksi, dan struktur organisasi.

3.3.2. Responden

Karvawan pabrik gula PT Perkebunan XXI-XXI1I
(Persero) Jawa Timur pada dasarnya bisa dipisahkan
menjadi tiga, &aitu karyawan staf, karyawan non staf,

dan karyawan kampanye (karyawan yang bekerja hanya pada

musim giling). Responden dulam prenelitian ini
dikhususkan pada karyawan yang berstatus non staf
TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
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(pelaksana). Dengan demikian, secara operasional
karyawan yang dijadikan responden adalah karyawan pabrik
gula PT Perkebunan XXI - XXII (Persero) Jawa Timur yang
berstatus non staf, berpendidikan SMTA dan berusia

antara 30 - 40 tahun.
3.3.2. Cara Pengumpulan Data

Guna memperoleh data yang diperlukan, naka
dilakukan cara-cara sebagai berikut
l. Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap staf pimpinan,
supervisor dan karyawan, dilaksanaskan dengan sistematis
dan berlandaskan tujuan penelitian.
2. Kuesioner
Kuesioner kepuasan kerja diisi oleh karyawan yang
dijadikan responden. Cara pelaksanaannya yaitu sejumlah
responden dikumpulkan secara bergiliran agar tidak
mengganggu Jjam kerja mereka. Kuesioner dibagikan dan
diberikan penjelasan secukupnya, responden diberi
kesempatan bertanya bila ada kalimat-kalimat dalam
kuesioner vang kurang dapat dimengerti.
Kuesiocner untuk memperoleh dJdata prestasi kerja
karyawan diisi oleh atasan langsung/supervisor dari

karyawan vyang dijadikan responden tersebut.

3.4. Analisis Data

Setelah data terkumpul, kemudian dianalisis dengan

TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
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menggunakan metode kualitatif dan metode kuantitatif,

sedangkan alat statistik yang digunakan adalah regresi

linear berganda : l
Y = apgp + ajXq + agXp + agXg + agXy + agXy + agXg + E ]

di mana,

-
It

prestasi kerja karyawan,

kepuasan kerja terhadap faktor-faktor gaji.

e
[
1

X2 = kepuasan kerja terhadap faktor-faktor pekerjaan itu
sendiri.

kepuasan kerja terhadap faktor-faktor pengawasan. |

b
W
1

X4 = kepuasan kerja terhadap ftaktor-faktor peluang
proposi.

X5 = kepuasan kerja terhadap faktor-faktor kelompok
kerjsa.

Xg = kepuasan kerja terhadap faktor-faktor kondisi
kerja.

ag = konstanta intercept.

E = kesalahan dalam persamaan atau gangguan.

ay, a2, a3, ag, 85, dan ag = koefisien regresi. |
Alat penafsiran statistik vyang digunakan untuk

menbuktikan kebenaran hipotesis antara lain koefisien

diterminasi berganda ( RZ }, koefisien korelasi berganda

{( R ), koefisien diterminasi parsial ( rZ ), dan

koefisien korelasi parsial ( o ), seria menggunaksn ugs

F dan uji t.
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Langhah-langkah analisisnya adalah sebagai berikut
1. Koefisien Diterminasi Berganda ( RZ ) dan Koefisien J

Rorelasi Berganda ( R )
| Koefisien diterminasi berganda ( R2 ) adalah suatu
! estimasi proporsi variasi variabel terikat ( Y ) vang
dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas ( Xj, X2,
X3, X4, X5, dan Xg ) secara bersama-sama. Koefisien
korelasi berganda (R) adalah untuk melihat kuat

tidaknya hubungan antara sejumlah variabel bebas

tersebut dengan variabel terikatnya.
Koefisien diterminasi berganda ( R2 ) dihitung dengan

cara sebagai berikut (Mendenhall & Reinmuth, 1988 : 62):

SSR
R = cmmmmmeea s
Total S5
di mana,
SSR = Sum of Sgquares Regression.

Total 85 = Total Sum of Squares.

Dengan demikian koefisien korelasi berganda ( R ) dapat
dihitung dengan cara :

R :\/“EE W
Semakin dekat nilai RZ2 dengan 1, semakin kuatlah model
itu dalam menerangkan variasi variabel terikat; semakin
dekat nilai RZ dengan 0 maka makin lemahlah model itu
dalam menerangkan variasi variabel taerikat (Aris Ananta,

1887 : 19).
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Sedangkan untuk melihat kebermaknaan nilai
koefisien korelasi tersebut yaitu dengan menggunakan
uji F. F phitung dapat diperoleh dengan cara sebagai

berikut (Kerlinger, 1890 : 9489)

RZ / k
F O
(1 - R2) / (n - k - 1)
di mana,
k = banyaknya variabel bebas.
n = ukuran sampel.

Langkah berikutnya adalah melihat Fguh,o1 (n-k-1) Ppada
“"level of significant” { = ) yang telah ditentukan dJdan
kemudian membandingkannya dengan Fhitung - Nilai

koefisien lorelasi berganda dJikatakan bermakna ataun

sangat bermakna jika Fhijtung 2> PFtabel (n-k-1).

2. Koefisien Diterminasi Parsial ( r4 ) dan Koefisien
Korelasi Parsial ( r )

Koefisien diterminasi parsial ( rZ ) yaitu untuk
melihat sumbangan variabel bebas secara parsial dalam
nenjelaskan variasi variabel terikat. Sedangkan
koefisien korelasi parsial ( r ) yaitu untuk melibhat
derajat / kuat tidaknya hubungan antera satu variabel
bebas dengan variabel terikstnya, diasumsi variabel

bebas lain konstan.

Koefisien diterminasi parsial ( v< ) ini dapat  dihitung
melalui koefisien regresinya (Aris Aunanta, 1887 = 43)
TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
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dengan rumus

di mana tp adalah statistik t koefisien Xp.

Dengan demikian koefisien Kkorelasi parsialnya ( r )
adalah :

rp, =V rp?

Selanjutnya untuk melihat signifikan tidaknya koefisien

itu digunakanlah uji t, dihitung dengan cara

di mana 8 = Standard Error (lihat MHendenhall dan
Reinmuth, 1988 : 53).
Besarnya nilai koefisien korelasi parsial ini dikatakan

bermakna atau sangat bermakna bila thitung 2

ttabel (n - k - 1) atau  thitung < ~tigbel ¢n - k - 1)-

--00000--
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BAB 1V
HASTL PENKLITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian
4.1.1. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Sebelum tahun 1957 pabrik gula - pabrik gula di
wilayah ex Karesidenan Surabaya dan Kediri sebagian
besar dimiliki oleh modal Belanda dan sebagian Kkecil
modal campuran, BIN , dan PP Djiombang Baru. Saat itu
pabrik gula - pabrik gula diurus oleh Xantor Direksi
vang juga mengurus perkebunan, bank, Veem, pergudangan,
perumahan dan lainnya.
Perusahaan yang mengurus usaha adalah sebagai berikut
PG Krian NV Kooy & Coster
PG Watoetoelis NV Kvoy & Coster
PG Toelangan NV Tiedeman & van Kerchem
PG Kremboong NV Tiedeman & van Kerchen
PG Gempolkrep NV Kooy & Coster
PG Djombang Baru Anemeet & Co
PG Tiocekir NV Kooy & Coster
PG Lestari NY Tiedeman & van Kerchem
PG Meritjan Nationale Industrie an Landhouw Mij
PG Fesantren Natoinale Industrie an Landhouw Mij
PG Ngadiredjo NV Handel Vereeniging Amsterdam
PG Modjopanggoong NV Tiedeman & van Kerchem
RS Gatoel NV Kooy & Coslber
RS Toeloengredjo NV Handel Verveniging Ansterdam

61
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Setelah tahun 1857, pabrik gula diurus oleh PPN
Baru Pusat dengan cabang-cabangnya di Jawa Timur dan
Unit Gulsa di ex Karesidenan.

a. Unit V ex Karesidenan Surabaya, mengurus

PG Krian PG Gempolkrep
PG Watoetoelis PG Djombang Baru
PG Toelangan PG Tjoekir

PG Kremboong
b. Unit II ex Karesidenan Kediri, mengurus

PG Lestari PG Ngadiredjo

PG Meritjan PG Modjopanggoong

PG Pesantren

Tahun 1963 berdasar Peraturan Pemerintah No 1 dan 2

dibentuk BPUJ PPN Gula. Berdasar VPeraturan Pemserintah
tersebut, cabang Jawa Timur berubah wenjadi penasihat
BPU PPN Jawa Timur. Sedangkan Unit ex Karesidenan
menjadi Kantor Inspeksi. Pabrik gula menjadi badan hukum
vang dipimpin oleh Direktur.
&. Inspeksi IX Surabaya Timur, mengurus

PG Krian PG Toelangan

PG Watoetoelis PG Kremboong

PG Tjandi (dalam reorganisasi tahun 1968 beralih

pemilik di bawah PT Wirantono).
b. Inspeksi X Surabaya, mengurus

PG Gempolkrep

PG Djombang Baru MILIK
. . - PERFLOIAKAAN
PG Tjoekir : ~UNIVERSITAS AIRLANGGA™

SURABAYA
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c. Inspeksi VI Kediri, mengurus
PG Lestari ' PG Ngadiredjo
PG Meritjan PG Modjopanggoong

PG Pesantren

63

Pada tahun 1968, berdasar Peraturan Pemerintah No.

23 tahun 1968 BPU PPN Gula dibubarkan dan dibentuk PN

Perkebunan vang berbadan hukum sendiri.

PN Perkebunan XXI mengelola

PG Lestari PG Ngadiredjo
PG Meritjan PG Modjopanggoong
PG Pesantren RS Toeloengredjo

PN Perkebunan XXII mengelola

PG Krian PG Gempolkrep
PG Watoetoelis PG Djombang Baru
PG Toelangan PG Tjoekir

PG Kremboong RS Gatcel

Selanjutnya, berdasar PP no. 23 tahun 1973 diadakan

pengambilalihan bentuk badan usaha. PNP XXI
XXII digabung dan diubah menjadi P71 Perkebunan

(Persero), terdiri dari

PG Krian PG Lestari

PG Watoetoelis PG Meritjan

PG Toelangan PG Pesantren

PG Kremboong PG Ngadired.io

PG Gempolkrep PG Modiopanggoong

PG Djombang Baru RS Gatoel

PG Tjoekir RS Toeloengredjo.
TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA
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Dalam rangka pengembangan pabrik gula di luar Jawa,

dipercaya mengelola 2 (dua) unit pabrik gula baru, yaitu

PG Ketapang/PG Bunga Mayang di Kabupaten Lampung Utara
dan PG Cinta MHManis di Kabupaten Ogan Komering Ilir
| Sumatra Selatan.

Pada bulan April 19889 pabrik guls yvang berada di
Kabupaten Lampung Utara dan Ksbupaten Ogan Komering Ilir
tersebut pengelolaannya diambilalihkan kepada PT
Perkebunan XXXI (Persero).

Sejumlah pabrik gula yang Jikelola PT Perkebunan
XXI - XXII (Persero) itu tersebar di Kabupaten Sidoarjo,
Kabupaten Mojokerto, Kabupaten Jombang, Kabupaten
Nganjuk, Kabupaten Kediri, Kodya Kediri, dan Kabupaten
Tulungagung. Namun wilaysah kerja PT Perkebunan XXI-XXII
(Persero) selain di tujuh Dati Il tersebut Juga
meliputi daerah-daerah sekitarnya. Perincian wilavah
kerja PT Perkebunan XXI-XXII (Petrsero) dapat dilihat
pada tabel 4.1.

PT Perhkebunan XXI-XXII (Persero) akhir-akhir ini
terus berusaha mengembangkan diri baik dari segi
manajemen mauwvpun operasional. Hal ini terbukti dengan
semakin luasnya areal tanaman tebu di wilayah kerjanya
dan Juga semakin besarnya jumlah produksi (lihat tabel
4.2., 4.3., dan 4.4.). Sedangkan Jjumlah tenaga kerja,
khususnya karyawan non staf cetde rung mengslami

penurunan (lihat tabel 4.5. Jdan 4.6.).
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Tabel 4.1. Wilayah Kerja PT Perkebunan XXI-XXII
(Persero) Jawa Timur Tahun 1890/1891

NO : PABRIK GULA : WILAYAH KERJA

1 : PG Krian : Sidoarjo - Gresik

2 : PG Watoetoelis t Sidoarjo - Gresik

3 PG Toelangan : Sidoarjo - Bangkalan - Sampang
4 PG Kremboong : Sidoarjo - Mojokerto

S PG Gempolkrep : Mojokerto - Jombang - Tuban -

Lamongan ’

6 PG Djombang Baru : Jombang - Lamongan

7 PG Tjoekir : Jombang

8 PG Lestari : Nganjuk - Kediri - Bojonegars
9 : PG Meritjan : Nganjuk - Kediri '
10 : PG Pesantren Baru : Kediri - Malang

11 : PG Ngadiredjo : Kediri - Blitar

12 : PG Mcdjopanggoong @ Tulungagung - Trenggalek -

Blitar

Sumber : PT Perkebunan XXI-XXII (Fersero) Jawa Timur.
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Tabel 4.2. Luas Areal Tebu Rakyat Intensifikasi {( TRI )
PT Perkebunan XXI-XXII (Persero) Jawa Timur
Tahun 1988/1989 s.d. 1980/1991 (dalam Hsa)

TEBU RAKYAT INTENSIFIKASI

NO : LOKASHI e mmmmm oo lCoel o
: 1988/88 : 1883/80 : 1880/91
1 : PG Krian : 2.139,9 ¢ 2.390,4 2.169,4
2 : PG Watoetoelis : 2.940,3 : 3.350,1 @ 2.329,8
3 : PG Toelangan : 1.743,6 : 1.893,5 ¢ 1.702,86
4 : PG Kremboong : 1.885,9 @ 2.284,5 2.378,7
S : PG Gempolkrep 7.861,5 : 6.564,0 9.785,3
6 : PG Dijombang Baru 3.208,1 @ 3.737,9 4.226,5
7 : PG Tjoekir 3.282,5 + 4.108,4 4.622,7
8 : PG Lestari 322,20 «4.°7U8,0 5.614,3
9 : PG Meritjan 3.728,1 : 4,391,8 4.729,4
10 PG Pesantren Baru 8.279,5 : 8.009,4 8.570,2
11 : PG Ngadiredjo 5.547,5 : 6.742,2 8.398,7
12 : PG Modjopanggoong : 2.468,0 2.130,8 : 3.197.,4

JUMLAH : 46.786,1 : b0.311,0 : 58.725,0

Sumber : PT Perkebunan XXI-XXII (Persero) Jawa Timur.
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Tabel 4.3. Luas Areal Tanaman Tebu Non TRI PT
Perkebunan XXI-XXII (Persero) Jawa Timur
Tahun 1983/1890 (dalam Hs)

NON TEBU RAKYAT INTENSIFIKASI

NO: LOKASI e
: 1988/89 : 1989/80 : 1990/91
1 : PG Krian : 43,0 : 97,7 152,1
2 : PG Watoetoelis : 48,8 : 147,3 . 104,89
3 PG Toelangan : 84,0 : 363,86 : 187.,9
4 : PG Kremboong : 152,2 : 143,6 : 198,5
: S : PG Gempolkrep : 25,0 : 21,7 297,0
6 : PG Djombang Baru : 42,0 : 152,0 255,86
7 : PG Tjoekir : 17,56 : 14,2 276.,4
8 : PG Lestari : b6, 2 : 54,4 74,3
g : PG Heritjan : 16,5 : 102,4 297,7
10 : PG Pesantren Baru : 948,86 :1.023,7 : 1.140,7
11 : PG Ngadiredjo . 742.,9 :1.332,3 : 1.180,56
12 : PG Modjopanggoong : 144,2 : 1.383,3 : 1.081,7
JUHLAH : 2.310,9 : 4.896,2 : 5.257,4

Sumber : PT Perkebunan XXI-XXI1 (Persero) Jawa Timur.

TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
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Tabel 4.4. Hasil Produksi Gula PT Perkebunan XXI-XXII
(Perserco) Jawa Timur Tahun 1888/8B9 s.d.
1990/91 (dalam Kwintal)

NO LOKASI : 1988/89 : 1889/90 : 1880/91%)

1 PG Krian : 205.727 : 206.838 : 159.135

2 PG Watoetoelis 1 249.483 : 261,015 : 251.380

3 PG Toelangan : 172.025 : 175.658 : 185.665

4 PG Krembcong : 1898.674 : 232.810 : 217.8676

9 PG Gempolkrep : 739.335 : 628.620 : 621.110

: 6 PG Djombang Baru : 275.615% : 257.337 : 236.860
| 7 : PG Tjoekir : 328,710 : 351.000 : 241.180
8 PG Lestari : 310.303 @ 388.8186 : 419.410

9 PG Meritjan : 321.33u @ 3BB6.533 : 310.130

10 PG Pesantren Baru : 847.008 : 7897.890 : 589.864

11 PG Ngadiredjo : 484.281 : 588.518 : 534.145

12 : PG Modjopanggoong : 183.6833 : 208.1896 : 277.217
JUMLAH :4.279.124 : 4.457.227:4.043.782

Sumber : PT Perkebunan XXI-XXII (Persero) Jawa Timur.

*)  Produksi sampail dengan 1% Oktober 1941, dan sampal
tutup giling .akhir tahun 1991 produksi ditargetkan

mencapai 4.834.108 kwintal.

TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
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(Persero)  Jawa Timur Tahun 1990
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XXI-XXII

NO LOKASTI STAF NON STAF
1 PG Krian 40 388
2 PG Watoetoelis 42 448
3 PG Toelangan 48 432
4 PG Kremboong 39 439
5 PG Gempolkrep 63 834
6 PG Djombang Baru 48 442
7 PG Tjoekir 44 473
8 PG Lestari 49 387
9 PG Meritjan 43 510

10 PG Pesantren Baru 86 889

11 PG Ngadiredjo 63 742

12 PG Modjopanggoong 43 462

13 Kantor Direksi 171 105

14 RS Gatoel 22 76

15 RS Toeloengredjo 28 80

JUML AH 807 : 6.883

Sumber

TESIS

PT Perkebunan XXI

PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA
TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN
PADA PT PERKEBUNAN XXI-XXIl (PERSERO) JAWA TIMUR

- XXI1 (Persero) Jawa Timur.
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IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA ' ”
70

Tabel 4.6. Jumlah Karyawan PT Perkebunan XXI-XXII
(Persero) Jawa Timur Tahun 18991

NO : L OKASI : STAF : NON STAF

1 : PG Krian : 42 : 370

2 PG Watoetoelis : 43 : 434

3 : PG Toelangan : 45 : 406

4 PG Krembouong : 42 : 434

5 PG Gempolkrep : s/ : 806

3 PG Djombang Baru : 44 : 438

7 PG Tjoekir : 47 : 467

8 : PG Lestari : 55 : 525

g PG Meritjan : H3 : 488

10 PG Pesantren Baru : 86 : 844 .
11 : PG Ngadiredjo : 63 : 709
12 : PG Modjopanggoong : a7 : 457

13 : Kantor Direksi o 1677 : 97

14 : RS Gatoel : 22 : 72 |
15 : RS Toeloengredjo : 29 : 84
JUML AH : BhHY : 6.B31

Sumber : PT Ferkebunan XXI - XXII (Persero) Jawa Timur.

PT Perkebunan XXI-XXII (l'ersero) dari segi

operasional Juga berusaha mengtidakan poenbuharuan
pembaharuan, antara lain dengan mengembangkan Proyek
TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO

TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN
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Panduan Sistem Pembelian Tebu Program Tebu Rakvat
Intensifikasi (TRI) vang sementara ini sedang

diujicobakan di PG Ngadiredjo dan PG Modjopanggoong.

Proyek ini merupakan salah satu usaha untuk mengurangi

kelemahan-kelemahan program TRI, dan diharapkan bisa
| lebih menguntungksn pihak petani maupun bagi pabrik gula

itu sendiri.

4.1.2. Struktur Organisasi
Surat Keputusan No. XX - SURKF/90.354 tanggal 20
Juli 1990 tentang Organisasi, Formasi dan Tugas Pokok PT
Perkebunan XXT-XX11 (Persero) pasal 1 menjelaskan
tentang Pola Manajemen sebagai berikul
1. Proses manajemen PT Perkebunan XX1-XXII (Persero)
nulai dari perencanasai, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengendalian serta pengawasan Sumber
Daya Perusahsaan, didasarkan puada pola hubungdan
industrial yang mengutamakan kualitlas dJdan kuantitas
hasil usaha, melalui
1.1. Aktivitas dan fungsi mengelola sumber daya
perusahaan vyang dilakukun oleh Direktorat
Komersiil/Umum.
1.2. Aktivitas dan fungsi meramu sumber daya
perusahaan vyang dilakukan oleh Direktorat
Produksi.
1.3. Aktivitas dan fungsi mencari rnpu-ramuuu bharu

yang dilakukan sowmua Direktorat.

TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN
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2. Dalam menjslankan aktivitas dan fungsi-fungsi

| tersebut butir 1, dilakukan dengan cara/pendekatan

operasional secara terpadu dan berkesinambungan

dengan berlandaskan pada prinsip keterbukaan dalam
bentuk musyawarah untuk mencapai mufakat.

PT Perkebunan XXI-XXII1 (Persero) dalam menjalankan
usahanya dipimpin oleh Direksi yang terdiri dari '3
(tiga) orang yaitu Direktur Utama, Direktur Komersial
/ Umum dan Direktur Preoduksi.

Tugas dan tanggung jawab anggota Direksi seperti
dicantumkan dalam pasal 5 Surat Keputusan No. XX-SURKP /
90-354 tersebut adalah sebagai berikul
1, Direktur Utama mempunyai tugas pokok

1.1. Merencanakan dan menetapkan kebijaksanaan
perusahaan seperti yang digariskan oleh
Pemegang Saham.

1.2. Memimpin dan mengendalikan perusahaan
berlandaskan pada Anggaran Dasar Persero dan
Ketetapan yang diberikan Pemegang Ssaham. J

1.3. Menghoordinir tugas Anggota Direksi lainnya agar
tercapai kesatuan operasionil yang terpadu.

2. Direktur Komersial/Uwum dalam menjalankan aktivitas
dan fungsinva dalam mengelola sumber daya perusahaan
seperti tersebut dalam Pasal 1, mempunyai tugas pokok
membantu Direktur Utama dalam melaksanakan ttola

Kebijaksanaan dan Perencanaan Perusahaan di Bidang

TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN

———————————————veiti e e ———————




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
73

Keuangan, Pengadsaan, Personalia & Umnum dan
bertanggung Jjawab atas kelancaran pelsaksanaan tugas
di bidang ini.

3. Direktur Produksi dalam menjalankan aktivitas dan
fungsinya dalam meramu sumber dayva perusahaan seperti
Pasal 1, mempunyai tugas pokok membantu Direktur
Utama dalam melaksanakan Pola Kebijaksanaan dan
Perencanaan Perusahaan di Bidang Produksi dan
bertanggung Jjawab atas kelancaran pelaksanaan di
bidang ini.

4. Direktur Komersial/Umum dan Direktur Produksi di
samping menjalankan asktivitas dan fungsi tersebut di
atas Jjuga menjalankan aktivitas dan fungsinya dalan
nencari ramuan-ramuan baru seperti tersebut Pasal 1,
di Bidang Pengembangan melalui usaha-usaha
diversifikasi vertikal, diversifikasi horizontal dan
diversifikasi terpadu dan bertanggung Jjawsab atas
kelancaran pelaksanasan tugas di bidang ini.

5. Dalam melaksanakan tugas-tugasnysa, Direktur Komersial
ZUmum dan Direktur Produksi bertanggung jawab kepada
Direktur Utama.

Struktur organisasi PT Perkebunan XXI-XXII (Persero)

Jawa Timur secara lengkap dalam dilihat pada gambar 4.1,

Pabrik gula adalah unit usaha pokok PT Perkebunan

XXI-XXII <(Persero). Pabrik guls Jdipimpin oleh seorang
Administratur vang menjalankan kebijaksanaan vang
TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO

TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN
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ditetapkan Direksi PT Perkebunan XXI-XXII (Persero) dan
bertanggung jawab kepada Direksi atas kelancaran
pelaksanaan tugas pengelolaan di Pabrik Guls.

Dalam menjalankan tugasnya Administratur dibantu
oleh beberapa Kepala Bagian yang terdiri dari
Pabrik Gula golongan A

1. Kepala Bagian Tanaman (Gol. VB)

2. Kepala Bagian Instalasi (Gol. VA)

3. Kepala Bagian Pengolahan {Gol. VA)

4. Kepala Bagian TUK (Gol. VA)

S. Kepala Bagian HAK dan Umum (Gol. VA)
Pabrik Guls golongan B

1. Kepala Bagian Tanaman (Gol. VB)
Kepala Bagian Instalasi (Gol. VB)

Kepala Bagian Pengolshan (Gol. VB)

o WwN

Kepala Bagian TUK (Gol. VB)
5. Kepala Bugian HAK dan Umum (Gol. VB).
Pabrik Gula golongan C
1. Kepala Bagian Tanaman Agro/Litbang (Gol. VB)
2. Kepala Bagian Tanaman Tebang & Angkut (Gol. VB)
3. Kepala Bagian Instalasi (Gol. VR)
4. Kepala Bagian Pengolahan (Gol. VB)
S. Kepala Bagian TUK (Gol. VB)
6. Kepala Bagian HAK dan Umum (Gol. VB).
Administratur pada Pabrik Gula golongan ¢ dibantu oleh

- Kepala Tansmsn (Gol. VI) yang mengkoordinir Kepala

TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO

TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN
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Bagian Tanaman Agro/Litbang dan Kepala Bagian Tanaman
Tebang Angkut. .

- Kepala Pabrik (Gol. VI) yang mengkoordinir Kepala
Bagian Instalasi dan Kepala Bagian Pengolahan.

- Kepala TUK & Umum (Gol. VI) yang mengkoordinir Kepala
Bagian TUK dan Kepala Bagian HAK dan Umum.

Bentuk struktur organisasi pabrik gula golongan A dan B

adalah sama ( lihat gambar 4.2.), sedang untuk pabrik

gula golongan C dapat dilihat pada gambar 4.3.

Tugas pokok Administratur Pabrik Gula

1. Helaksanaksan dan mengamankan program kegiatan secara
keseluruhan vyang telah ditetapkan Direksi dalan
pengelolaan Pabrik Guls.

2. Memimpin dan mengkoordinir tugas para Kepala Bagian
di Pabrik Gula agar terdapat kesatuan tindak dalam
melaksanakan Kkegiatan operasional yang terpadu guna
mencapai target produksi secara efektif dan efisien.

3. Mengelola serta mempertanggungjawabkan penggunaan
sumber daya manusia, sumber dJdan peralatan pabrik
sesual norma vang berlaku.

4. Dalam melaksanakan tugas koordinasi Administratur
dibantu oleh Kepala Tanaman, Kepala Pabrik dan Kepala
TUK & Umum.

Kepala Bagian di Pabrik Guls mempunyai tugas pokok
sebagai berikut

1. Kepala Bagian Tanaman melaksanakan dan menangani

TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN
PADA PT PERKEBUNAN XXI-XXIl (PERSERO) JAWA TIMUR
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segala kegiatan produksi tebu di kebun dan persiapan
lahan penyediaan bibit, pemeliharaan tanaman,
kegiatan tebang dan angkut sampai timbangan dalanm
ranghka penyediaan dan pemasukan bahan baku tebu

siap untuk digiling baik secara kusantitatif maupun

knalitatif. Untuk Pabrik Gula golongan C Juga
membawahi kegiatan Litbang.

2. Kepals Bagian Instalasi melaksanakan kegiatan
operasional di bidang mesin/peralatan/instrumentasi
pabrik vang meliputi perbaikan, perawatan dan
persiapan pemakaian selama giling, dengan tujuan agar
diperoleh efisiensi setinggi mungkin berdasarkan
standar yang ditetapkan.

3. Kepals Bagian Pengolahan melaksanakan kegiatan
operasional pengolahan bahan baku tebu menjadi gula
berdasarkan metode-metode dan syarat-sysrat
pengolahan, dengan tujuan agar terpenuhi kuantitas
‘dan kualitas produksi sesusl standar yang ditetapkan.

4. Kepala Bagian Tata Ussahsa & Keuangan (TUK),
melaksanakan kegiatan cperasional di bidang
administrasi yang meliputi perencanaan/pengawasan,
penggndalian dan pembukuan sumber dana sesuai dengan

vang ditetaphkan dalam RKAP serta melakukan pengadaan

harang/bahan sesuai kebutuhan dan mengadakan berbagai

analisa di bidang keuangan.
5. Kepala Bagian HAK & Umum, wmelaksanakan kegiatan
TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO

TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN
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perencanaarn, pengadaan, perawatsn dan pembinaan
tenagsa kerja termasuk pelaksanasan incompany training
serta pengendaliannya dan di bidang umum meliputi
koordinasi kegiatan kesekretarisan, Hubungan

Masyarakat dan Keamanan.

4.2. Gambaran Variabel Kepuasan Kerja

Sebelum membahas dan menguji pengsaruh faktor—faktor
kepuasan kerja terhadap prestasi kerja, di bawah ini
akan dibahas mengenai variabel kepuasan kerja secara
diskriptif.

Pada bab 3 dijelaskan bahwa variabel kepuasan kerja
divkur dengan menggunakan skala yang diasumsi mempunysai
interval samsa. Responden yang menjawab sangat puas
diberi nilai 50, puas diberi nilai 40, antara puas dan
tidak puas diberi nilai 30, tidak puas diberi nilai 20,
dan sangat tidak puas diberi nilai 10. Masing-masing
variabel kepuasan kerja mempunyuil sejumlah pertanyaan,
dan selanjutnya skore respon seorang karysawan terhadap
masing-masing variabel kepuasan ke;ja tersebut diperoleh
dari hasil penjumlahan nilai dibagi dengan sejumlah
pertanyaan tersebut. Tahap berikutnya, nilai rata-rata
respon kepuasan kerja karvawan tersebut dikatagorikan ke

dalam klas limit dengan cara sebagai berikut

Sangat tidak puas / sangat hkurang : 10,00 - 17,99
Tidak puas / kurang : 18,00 - 25,98
Antara puas dan tidak puas / sedang : 26,00 - 33,99
TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
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Puas / baik : 34,00 - 41,99
Sangat puas / sangat baik : 42,00 - 50,00
Respon seluruh responden terhadap masing-masing

variabel kepuasan kerja adalah sebagai berikut
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Tabel 4.7. Skore Rata-rata dan Standar Deviasi Variabel
Kepuasan Kerja

VAR. KEPUASAN KERJA : RATA-RATA : STANDAR DEVIASI
Gaji 36,2826 : 5,95502
Pekerjaan itu sendiri : 37,8041 : 4,3939
Pengawasan : 37,8421 : 5,1803
Peluang promosi : 33,9474 : 66,3536
Kelompok kerja : 38,8178 : 4,2610
Kondisi kerja : 36,3618 5,6598
Sumber Lampiran 8

Berdasarkan data skore rata-rata masing-masing

variabel kepussan kerja di atas, maka dapat digambarkan
bahwa respon karyawan pabrik gala Pl Perkebunan XXI-XXII

{Persero) rata-rata masuk dalam katagori baik, kecuali

respon

katagori

dari skore vang tertinggi adalah sebagail berikut

1.
2.
3.

TESIS

terhadap peluang promosi bersda pada batas atas

sedang. Peringkatan rata-rata kepuasan kerja

Kelompok kerja
Pengawasan

Pekerjaan itu sendiri

PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
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4. Kondisi kerja

5. Gaji

B. Peluang promosi

Guna lebih memahami arti skore rata-rata tanggapan

responden, maka di samping melihat skore rata-ratanya

juga perlu memperhatikan standar deviasinya. Standar '
deviasi semakin besar menunjukkan semakin banyak pula
tanggapan karyawan yang menjauh dari skore rata-ratanya,
vang berarti tanggapan karyawan terhadap variabel
kepuasan kerja tersebut semakin menyebar/tidak merata,
nengarash ke katagori sangat puas atau ke katagori sangat
tidak puas.
Peringkatan standar deviasi dari angka yang
terendah
1. Kelompok kerja
Pekerjaan itu sendiri
Pengawasan '

2

3

4. Kondisi kerja
5. Gaji’

B

Peluang promosi

Perincian masing-masing wvariabel kepuasan kerja

adalah sebagai berikut

TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
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1. Kepuasan terhadap variabel gaji

Tabel 4.8. Kepuasan Terhadap Variabel Gaji

KLAS LIMIT P KATEGORI : FREK. : PERSENTASE
10,00 - 17,99 : Sangat tidak puas : 0 : 0
18,00 - 25,99 : Tidak puas : 10 : 6,58
26,00 - 33,99 : Antara puas & tidak : 33 : 21,71
34,00 - 41,99 : Puas ;85 : 62,50
42,00 - 50,00 : Sangat puas : 14 : 9,21
Sumber : Diolah dari Lampiran 2.

.
Berdasarkan data dalam tabel 4.7., skore rata-rata

tanggapan karyawan terhadap variabel gaji 36,2826
menenpati peringkat kelima di antara enam variabel
kepuasan kerja. Standar deviasi 5,5502 adalah menempati
urutan yang kelima juga, yang berarti tangdapan karyawan
terhadap variabel gaji kurang merata dibandingkan
tanggapan karyvawan terhadap variabel keiompok kerja,
pekerjaan itu sendiri, pengawasan, dan kondisi kerjé,
tetapi masih lebih baik dibandingkan respon karyawan
terhadsap peluaqg promosi. Dari 152 orang karyawan yang
dijadikan responden, térhadap variabel gaji menyatakan
tidak puas sebesar 6,58 %, menjawab antara puas dan
tidak puss/sedang 21,71 X, menyatakan puusaﬁz.bo %, dun

menyatakan sangat puas 9,21 %.
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2. Kepuasan terhadap variabel pekerjaan itu sendiri

Tabel 4.9. Kepuasan Terhadap Variabel Pekerjaan itu

sendiri I
KLAS LIMIT : KATEGORI : FREK. : PERSENTASE
10,00 - 17,99 : Sangat tidak puas : g : 0 i
18,00 - 25,98 : Tidak puas ;4 2,63
26,00 - 33,99 : Antara puas & tidak : 20 13,16 -
34,00 - 41,99 : Puas 111 73,03
42,00 - 50,00 : Sangat puas : 17 11,18

Sumber : Diolah dari Lampiran 3.

Kepuasan karyawan terhadap variabel pekerjaan itu
sendiri ditinjau dari nilai rﬁta—ratanya adalah dalam
katagori puss dengsan skore rata-rata 37,8081, menduduki
urutan ketiga di antara enam variabel kepuasan kerja. |
Standar deviasi 44,3939 menempati urutan kedua, yang
berarti tanggapan karyawan terhadap variabel pekerjaan
itu sendiri lebih merata dibandingkan dengan tanggapan
mereka terhadap variabel peluandg promosi, gaji, kondisi
kerja dan pengawasan, tetapi masih kurang merata
dibandingkan tanggapan karyawan terhadap variabel
kelompok kerja. Dari 152 orang responden, 2,63 4
menyatakan tidak puas, 13.18 X menjawab antara puas dan
tidak s sedang, 73,03 % menyatakan pusas, Jdan 11,18 X

menyatakan sangat puas.
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3. Kepuasan terhadap variabel Pengawasan

Tabel 4.10. Kepuasan Terhadap Variabel Pengawasan

KLAS LIMIT : KATEGORI : FREK. : PERSENTASE
10,00 - 17,99 : Sangat tidak puas : 0 : 0
18,00 - 25,99 : Tidak puas : 4 : 2,63
26,00 - 33,99 : Antara puas & tidak : 22 : 14,47
34,00 - 41,98 : Puas : 96 : 83,16
42,00 - 50,00 : Sangat puas : 30 : 19,74
Sumber : Dioclah dari Lampiran 4

Tanggapan karvawan terhadap variabel pengawasan
ditinjau dari skore rata-ratanya masuk dalam katagori
puas (37,8421), menempati peringkat kedua di antara enam
variabel kepuasan kerja. Standar deviasi 5,1803
menempati urutsn ketigs, berarti tanggapan karyswan
terhadap variabel pengawasan lebih merata dibandingkan
dengan tanggapan mereka terhadap variabel peluang
promeosi, gaji, dan kondisi kerja, ‘tetupi kurang merats
dibandingkan dengan tanggapan mereka terhadap variabel
kelompok kerja dan pekerjaan itpy sendiri. Dari 152
responden, menyatakan tidak puas 2,83 ¥, menyatakan
antara puas dan tidak puas / sedang 14,47 %, menyatakan

puas 83,16 X, dan yvang sangat puuas 19,74 %.
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4. Kepuasan terhadap variabel Peluang Promosi

Tabel 4.11. Kepuasan Terhadap Variabel Peluang Promosi

KLAS LIMIT : KATEGORI : FREK. : PERSENTASE

10,00 -~ 17,98 : Sangat tidak puas : 0o 0

18,00 - 25,99 : Tidak puas : 18 : 10,53

26,00 - 33,99 : Antara puas & tidak : 51 33,585

34,00 - 42,98 : Puas : 862 40,78

42,00 - 50,00 : Sangat puas : 23 15,13

Sumber : Diolah dari Lampiran 5 L

Skore rata-rata kepuasan karyawan terhadap variabel
peluang promosi adalah 33,9474 masuk katagori sedang dan
menduduki peringkat terakhir di antara enam variabel
kepuasan kerja. Standar deviasi 6,3538 Jjuga menduduki
urutan terakhir, berarti tanggapan karvawan terhadap
variabel peluang promosi adalah paling tidak merata di
antara enam variabel kepuasan kerja tersebut. Dari 152
orang karyawan yang dimintai tanggspannya terhadap
variabel peluang promosi, menyatakan tidak puas 10,53 X,
menjawab antara puas dan tidak puas / sedang 33,55 i;

puas 40,79 %, dan menyatakan sangat puas 15,13 %X.
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3. Kepuasan terhadap variabel Kelompok Kerja

Tabel 4.12. : Kepuasan Terhadap Variabel Kelompok Kerja
KLAS LIMIT : KATEGORI : FREK. : PERSENTASE
10,00 - 17,99 : Sangat tidak puas : 0 0
18,00 ~ 25,989 : Tidak puas : 2 1,32.
26,00 - 33,99 : Antara puas & tidak : 18 11,84
34,00 - 42,899 : Pusas : 102 87,11
42,00 - 50,00 : Sangat puas : 30 19,74
Sumber : Diolah dari Lampiran 6

Tanggapan karyawan terhadap variabel kelompok kerja
berdasar nilai rata-ratanva masuk dalam katagori puas /
baik (38,8176) dan menduduki peringkat pertama di antara
enam variabel kepuasan keria tersebut. Standar deviasi
4,2810 Juga menduduki peringhkat pertama, berarti
tanggapan karyawan terhadap kelompok kerja adalah paling

merata dibandingkan dengan tanggapan mereka terhadap

variabel peluang promosi, kondisi keria, g€aji,

pengawasan atavpun terhadap pekerjaan itu sendiri. Dari
152 orang karyawan yang diminta responnya terhadap
variabel Ykelompok kerja, menyatakan tidak puas 1,32 X,
antara puas dan tidak puas/sedang 11,84 %, puss 67,11 %,

dan sangsat puas 19,74 %.
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6. Kepuasan terhadap variasbel Kondisi Kerja

Tabel 4.13. Kepuasan Terhadap Variabel Kondisi Kerja
KLAS LIMIT : KATEGORI : FREK. : PERSENTASE
10,00 - 17,89 : Sangat tidak puas : 0 : )
18,00 - 25,89 : Tidak puas : 6 3,95
26,00 - 33,99 : Antara puas & tidak : 35 23,03
34,00 - 41,99 : Puas : 87 : 57,24
42,00 - 50,00 : Sangat puas : 24 15,79
Sumber : Diolah dari Lampiran 7

Skore rata-rata kepuasan kauryawan terhadap variabel |
kondisi kerja adalah 36,3618, masuk dslam katagori puas
dan menempati urutan keempat di antara enam variabel
kepuasan kerja. Standar deviasi b,B598 menempati urutan
keempat, berarti tanggapan karyawan terhadap kondisi
kerja lebih merata dibandingkan terhadap peluang promosi
dan gaji, tetapi kurangd merata dibandingkan dengén
tanggapan mereka terhadap variabel kelompok kerja,
H pekerjaan itu sendiri mauvpun terhadap variabel kelompok
kerja. Dari 152 karyawan yang dijadikan responden,
menvatakan tidak puas 3,95 %, menyatakan antara puas dan
tidak puas / sedang 23,03 %, menyatakan puas 57,24 X%,

ay

dan menyatakan sangat puus 1h,'/9 %.
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L

4.3. Pengaruh Faktor-faktor Kepuasan Kerja Terhadap

Prestasi Kerja : 3

- Seperti telah dikemukakan dalam bab 2, beberapa
peneliti yang ingin mengetahui pengaruh kepuasan Kkerja
terhadap prestasi kerja menghasilkan kesimpuian vang
berbeda-beda. Ada yang menvimpulkan terdapat hubungan.
vang signifikan antara kepuasan kerja dengan prestasi
kerja, sedangkan penelitian lain membuktikan sangat
kecil pengaruh kepuasan kerja terhadap prestasi kerja.
Dilatarbelakangi hasil penelitian tetrsebut, maka dalam
penelitian yung mengambil obyek di pabrik gula PT
Perkebunﬁn XXI--XX11 (Persero) Jdicoba mengendalikan
beberapa wvariabel. Responden penelitian dibatasi pada
karyawan yang berstatus non staft dan berusaha
mengendalikan faktor pendidikan dan usia., Hasil
perhitungan dengan menggunakan bantuan program microstat
diperoleh angka-angka sebagai herikut ( tabel 4.14. )
Pada penelitisn ini, model persamsaan regresi
linear berganda adalah menunjukkan hubungan antara
prestasi kerija dengan kepunsan kerisa atas gaji,
pekerjaan itu sendiri, pengawasan. peluang promosi,
kelompok kerja, dan kondisi kevja Jdi  pabrik gula PT

Perkebunan XXI-XXII (Persero).

Y (prestasi kerja) sebapgail variabel btergantung duan
X1, X9, X3, X4, X5, dan Xy (guji, pekerisan ilu sendirid,
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Tabel 4.14. Koefisien Regresi Kepuasan - Prestasi
VARIABEL KOEFISIEN REGRESI
X1 (Gaji) 0,0217
X2 (Pekerjaan itu sendiri) : 0,4164
X3 (Pengawasan) : 0,1797
X4 (Peluang Promosi) : 0,0184
X5 (Kelompok Kerja) : 00,0172
Xg (Kondisi Kerja) : 6,0021
Constant 8,8565 J
R Squared = (0,3484 F Ratio = 12,810
Multiple R = 0,5886 Prob. = 1,404E-11
Sumber : Lampiran 8
pengawasan, peluang promosi, kelompok kerja, dan kondisi
kerja) sebagai variabel bebas. Berdasar hasil
perhitungan di atas, maka diperoleh persamaan sebagai
berikut

Y = B,8565 + 06,0217 X1 + 0,4164 Xp + (,1787 X3 +

Guna

secAara bersama-sama mempunval pengaruh terhadap variabel
terikat maka digunakan uji statistik }.
F hitung = 12,810, sedangkan F tabel dengan "level

of significant” (< ) 1 % adaluh 2,838 (lihat lampiran

TESIS

0.0184 X4 + 0,0172 X5 + 0,0021 Xg

menunjukkan apakah sekelompok variabel bebas
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10). Dengan "level of significant” ¢( X ) 1 ¥ ternyata F
hitung ¢ 12,810 ) » F tabel ( 2,938 ), atau dengan
menggunakan pendekatan probabilitas (1,404E-11 < 0.01 ),
maka disimpulkan bahwa variabel kepuasan yang terdiri
atas gaji, pekerjaan itu sendiri, pengawasan, peluang
promosi, kelompok kerja, dan kondisi kerja =secara
bersama-sama mempuﬁyai pengaruh vang =sangat bermakna
terhadap prestasi kerja dengan tingkat korelasi berganda
(R) = 0,5886 dan koefisien determinasi berganda (RZ) =
0, 3464.

Koefisien korelasi berganda (R) = 00,5886 adalah I
menunjukkan adanya indikasi hubungan positif yang cukup
kuat antara keenam variabel kepuasan kerja dengan
variabel prestasi kerja. Koefisien determinasi berganda
(R2) sebesar 00,3464 tersebut menunjukksan bahwa variasi
variabel prestasi kerja karyawan yang disebabkan oleh
kombinasi kepuasan atas gaji, pekerjaan itu sendiri,
pengawasan, peluang promosi, kelompok kerjs, dan kondisi
kerja sadalah sebesar 34,64 %¥. Sebaliknya dapat pula
dikatakan bahwa 65,38 % wvariasi variabel prestasi
kerja disebabkan oleh unsur-unsur lain yang berasal dari
luar variabel-variabel yang diamati.

Kemampuvan keenam variabel kepuasan kerja dalam
menjelaskan variaei wvariabel prestasi kerja sebesar
34,64 % adalsh angka yang Lidak terlalu kecil dan  patut

untuk dipertimbangkan, karena faktor-tfaktor yang
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memberikan kontribusi terhadap prestasi kerja relatif
cukup kompleks.

DuBrin et al. (1989 : 418-419) mengatakan ada dusa
kelompok besar yvang mempengaruhi prestasi kerja yaitu

diklasifikasikan sebagai faktor individual dan faktor

organisasional atau lingkungan. Faktor-faktor yang
tercakup dalam organisasional adalah Jjob, nanager,
kelompok kerja, dan organisasi secara keseluruhan.

Selanjutnya mereka merinci faktor-faktor individusl vyang
menyebabkan ketidakefektifan préstasi kerjs adalah
sebagai berikut

1. Kekurangmampuan intelektual - pedawai tidak
mempunyal kemampuan mental atau skill intelektual
yang cukup sehingga sulit untuk berhubungsn dengan
pekerjasn yang kompleks.

2. Pengetahuan terhadap pekerjaan kursng - pegawai
tidak mempunyai pengetahuan yang memadai untuk
melakukan pekerjaan, hal ini terjadi karena kurang
memadainya pengalaman dan latihan.

3. Hotivasi kerja rendah - pegawal menunjukkan
semangat kerja yang rendah, tidak tertarik dalanm
pekerjaan, dan memiliki standar kerja persoconal

rendah yang berlebihan.

4. "Job stress” - keseimbangan internal pegawai
dikacaukan oleh satu atau banyak tFuaktor dalam ikatan
pekerjaan, termasuk di dalamnya tuntutan pekerjauan
TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
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vang berlebihan, konflik yang bergt, ketidakamanan
pekerjaan, dan konflik tuntutan.

“Job burnout” - kesadaran pegawai menjadi apatis,
Jemu, sinis, dan merasakan hampa karena job stress
Jangka panjang.

“Obsolescence” - manager atau spesialis yang telah
efektif di masa sebelumnya menjadi tidak efektif
karena kelemahan secara teknik di bidangnya atau
kurang memadainya skill interpersonal.

Keterbatasan fisik - pegawai mungkin menpunvai
kekurangkuatan secara fisik, koordinausi, penglihatan
atau pendengaran terhadap tuntutan pekerjaan.
Kecanduan alkohol dan obat - pegawai tidak mempunyai
konsentrasi dan membuat kesalahan-kesalahan dalam
putusan, kesalahan kerja, dan menciptakan problem
moral karena efek yvang merugikan dari alkohol dan
obat.

Kecanduan rokok - pegawai menjadi penat, memboroskan
waktu dan menciptakan problem moral karena
kecanduan rokok.

Penyakit emosional dan Lkekacauan kepribadian -
pegawai mengalami konflik batin dan perilaku yang .
tidak produktif seperti pikiran mengkhayal, pecahnys
kecemasan, depresi, senang vang berlebihan,
pembohong, pengacau, dan penjudi.

Problem pribadi dan keluarga - pegaval tidak dapat
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mengurus pekerjaan yang layak karena keasyikan
dengan krisis keluarga, pertengkaran, perceraian
kekeluargaan, atau beberapa problem keuangan.

12. Absensi dan keterlambatan - pekerja kehilangan waktu
kerja karena berbagai sebab termasuk di dalamnya
ketidakpuasan kerja, job stress, dan kecanduan.

13. "Co-worker romance” - romantika yang melibatkan para

pegawai (termasuk atasan dan bawahan) vang demikian

berbelit dapat menyita waktu dan energi, dan
perilaku mereka mungkin mengacaukan pekerjaan
lainnya.

Dengan memperhatikan pendapat vyang dikemukakan
DuBrin, Ireland dan Willams tersebut tergambarkan baﬁwa
faktor-faktor yang menyumbang ketidakefektifan prestasi
kerja sangat majemuk. Variabel-variasbel kepuasan kerjs
yvang dimasukkan dalam model penelitian di pabrik gula FPT
Perkebunan XXI-XXII (Persero) ini lebih memperhatikan
faktor-faktor vang sifatnya organisasional, dan masih
cukup banyak faktor-fakteor individual yang nungkin
berpengaruh terhadap prestasi kerja belum dimasukkan
dalam model.

Berdasar alasan-alasan tersebut, naka usaha
penelitian yang mengkaitkan faktor-faktor kepuasan kerja
(terdiri atas faktor gaji, pekerjaan itu sendiri,
pengawasan, peluang promosi, kolompok koria, dJdan kondisi

kerja) dengan prestasi kerja, dan hanya dengan
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ﬁ mengendalikan faktor pendidikan dan usia kiranya R2

sebesar (0,3464 adalah angka sumbangan yang patut untuk

tidak diabaikan.

4.4. Pengaruh Masing-masing Variabel Kepuasan Kerja

Terhadap Prestasi Kerja

Seperti telah dijelaskan dalam bagian metodologi
H penelitian (bab 3), koefisien korelasi parsial (r) dan
koefigien determinasi parsial (re) adalah alat
penafsiran statistik yang digunakan untuk menjelaskan
hipotesis, dan untuk melihat variabel kepuasan kerja

mana yang berpendaruh secara bermakna terhadap prestast

kerjs karyawan yaitu digunakan uji t. Koefisien korelasi
parsisal (r) digunakan untuk melihat derajat/kuat
tidaknya hubungan antara variabel kepuasan kerja secara
parsial dengan variabel prestasi kerja. Sedangkan
koefisien determinasi parsial (r2) digunakan untuk
melihat besarnya sumbangan variabel kepunasan kerja
secara parsial dalam menjelaskan variasi variabel
prestasi kerja.
.

Hasil perhitungan persamaan regresi dengan bantuan

program microstat adalah sebagai berikut
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Tabel 4.15. Pengaruh Kepuasan Kerja Parsial Terhadap
Prestasi Kerjs

VAR T HITUNG PROB. r2 r

Xy 0,278 0,78142 5,32673E-04 0,02308
X5 3,829 0,00018 0,0918 0,30298
X3 2,013 0,04583 0.0272 0,16492
X4 0,249 0,80393 4,26468E-04 0,02065
X5 0,185 0.85377 2,35072E-04 0,01533
Xg 0,030 0,97588 6,32536E-06 0,00251

Sumber : Diolah dari Lampiran Y

Pengaruh masing-masing variabel kepuasan kerja secara
parsial terhadsasp prestasi kerja dapat dijelaskan sebagai

berikut

1.Kepuasan atas gaji dengan prestasi kerja.

Korelasi parsial (r) antara X; (kepuaéan atas gaji)
dengan Y (prestasi kerja) adalah U,02308 dan koefisien
determinasinya (r2) = 5,32673E-04. Dengan tingkﬁt
signifikan 5% ternyata t hitung (0,278) <« t tabel
(1,972), probabilitasnya asdalah 0,78142 > 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol tidak
ditolak, artinya kepuasan atas gaji secara parsial tidak

mempunyai pengaruh yang bermakna iLerhuadap prestrsi kerja

karyawan. Misalnya, perusahaan mengadakan peningkatan
kesejahteraan melaluil kenaikan gaiji dJdan diharapkan
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kepuasan atas faktor ini meningkat. Namun demikian,
" kenaikan gaji tersebut bila tanpa disertai perbaikan-
perbaikan pada variabel kepuasan kerja lainnya seperti !
faktor pekerjaan itu sendiri, faktor pengawasan, faktor
peluang promosi, faktor kelompok kerja, atau faktor
kondisi kerja, maka perbaikan gaji tersebut tidak akan

banyak membantu meningkatkan prestasi kerjs karyawan. 1
Seorang karyawan mungkin merasakan jumlah gaji vang ia 1
terima besar dan ia merasakan sangat puas, tetapi karena
pekerjaan vyang dibebankan padanya tidak sesuai dengan I
bakat dan keshliannya atau karena tidak mendapatkan
teman sekerja vang cocok, maka mungkin sekali ia tidak

dapat berprestasi dengan baik. Sebaliknya, walaupun

seorang karyawan merasakan gaji vang diterima kurang
memuaskan, tetapi karena pekerjsan yang dibebankan
sesual dengan keahliannva, ia merasa cocok dengan
supervisor ataupun teman sekerianya, dan ditunjang
kondisi lingkungan kerja ysang memadai, maka sangat
mungkin 1ia menjadi karyawan yang berprestasi sangat
baik. Gaji yang semakin tinggi dan Jjuga tingkat kepuasan
terhadap faktor ini yang semakin besar bukanlah suatu
jaminan karyawan berprestasi lebih baik dibandingkan
ocrang lain. Hal ini bisa terjadi karena seseorang yang
bekerja di perusshaan mungkin mempunyai perbedaén
ketrampilan, pengalaman, pendidikan, dan senioritas.

Demikian juga pekerjaan yamn dibebankan mungkin
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mempunyai tingkat kesulitan dan kerumitan yang berbeda.
Perbaikan gaji adalah penting bagi karyawan karena
dengan imbalan tersebut karyawan dapat memenuhi banyak
kebutuhan misalnya sandang, pangan, papan, Jjuga
memperbaiki prestise, pengakuan dan simbul keberhasilan,
akan tetapi tidak semua bentuk imbalan itu berkorelasi
langsung dengan prestasi kerja karyawan.
Umstot (1984 : 151) mengatakan
"Wages and salaries motivate people to Jjoin and
organization, but they do not motivate work
performance because they are not tied to behavior.
Merit pay can motivalte if it is clearly tied to
performance, but accurste performance appraisal is
often a problem. Piece-raltes vcan alsoc motivate
because they are tied to performance; however,
group dynamics and fear of a change 1in standards

often prevents this system from reaching its’
potensial.”

2. Kepuasan atas pekerjaan dengan prestasi kerja

Pengujian parsial kedua yaitu kaitan antara
kepuasan afas pekerjaan ituw sendiri (Xp) dengan prestasi
kerja (Y). T tabel dengan tingkat signifikan 5% adalah
1,972, sedangkan t tabel dengan tingkat signifikan 1%
yvaitu 2,588, T hitung (3,828) > t tabel (2,598), dan
probabilitasnysa 0,00019 < u,01, sehingga dapat
disimpulkan bahwa dengan tingkat signifikan 1% hipotesis
nol vyang menyatakan tidak ada pengaruh X, terhadap Y

ditolak. Dengan demikian, kepuasan atas pekerjaan 1itu

sendiri (Xp) secara parsial mempunyai  pengaruh  yany
sangat bermakna terhadap prestasi kerja dengan  tinghat
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koefisien korelasi parsial (r) 0,30299 serta koefisien
determinasi (r4) 0,0918. Hasil uji | statistik
tersebut mengindikasikan bahws jika perusahaan berusaha
menaikkan tingkat kepuasan karyawan melalui pekerJjaan
itu sendiri (the work itself), misalnya memberi tugas
kepada karyawan vang betul-betul sesuai dengan
keahliannya, memberikan kebebasan yang lebih besar dalam
menyelesaikan tugas, memberikan batas tugas yang lebih
jelas dan dimengerti karyawan, pemberian umpan balik
vang memadal dan lain sebagainya, maka usaha perbaikan
tersebut akan mempunyai pengaruh positif yang nyata
terhadap prestasi kerja karyawan vyang bersangkutan.
Koefisien determinasi (r4) 0,0918 berarti variabel
kepuasan atas pekerjaan itu sendiri secara parsial bisa
menjelaskan variasi variabel prestasi keria adalah
sebesar 9,18%. Indikator-indikator pekerjasan yang perlu
diperhatikgn guna meningkatkan prestasi kerja .karyauan
adalah sebagai berikut (disusun peringkatnya mulai dari
skore vang tertinggi, lihat tabel 4.16.)

Indikator otonomi dan kesempatan persahabatan

menduduki peringkat tertinggi yaitu sama-sama memiliki

skore 39,21. Hal ini menunjukkan Dbahwa di antara
indikator-indikator pekerjaan, menurut tanggapan
karyawan 'perhatian perusahaan terhadap otonomi dan
kesempatan persahabatan lebih baik di antara indikator

pekerjaan lainnya. Otonomi adalah menggambarkan bahwa
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Tabel 4.16, Indikator-indikator Pekerjaan dalam rangka
meningkatkan Prestasi Kerja

NO | INDIKATOR ' SKORE
1. ; Kesempatan persahabatan i 39,21
2. y Otonomi H 39,21
3. 1 Kesesuaian tugas ! 35,04
4. | Diskripsi tugas H 37,37
5. i Bentuk pekerjaan/Variasi tugas ! 35,99
6. i Umpan balik H 35,79

pada pekerjsan tersebut karyvawan diberi kebebasan dan

kepercaysan untuk menyelesaikannysa, serta tugas yang

dibebankan tersebut bisa mendorong kreativitas karyawan.
Namun di balik itu, indikator umpan balik menunjukkan
peringkat terendah (skore 35,79) di antara indikator-
indikator pekerjaan itu. Hal tersebut memberikan
petunjuk bahwa otonomi adalah penting, tetapi untuk
meningkatkan prestasi kerja, karyawan Jjuga memerlukan
umpan balik vang lebih baik lagi. Yang dimaksudkan
dengan umpan balik yvaitu informasi untuk karyawan vyang
mengungkapkan seberapa baik karyawan telah melaksanakan
tugas vang dibebankan. Dengan umpan balik tersebut

diharapkan karyawan bisa mengetahui kekurangan yang

harus diperbaiki. Indikator pelerjuan berikutnya yang
perlu mendapat perhatian perusahaan adalah variasi
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tugas, skorenya hampir sama dengan indikator umpan
balik, wyaitu 35,99. Dari 152 responden yang dimintai
tanggapan tentang wvariasi tugas, 3 orang (1,87%)
menjawab sangat tidak puas dengan alasan tugas terlalu
monoton / sangat kecil variasinya, 20 orang (13,16%)
menjawab tidak puas, dan di antara 20 orang itu
selanjutnya menjawab dengan alasan tugas terlalu monoton

10 orang serta 10 orang lainnya dengan alasan tugas

H terlalu bervariasi. Arnold dan Feldman (1988 : 88)
berpendapat bahwa secara umum pekerjaan dengan jumlah
variasi vyang moderat akan menghasilkan kepuasan kerja
yvang relatif besar, pekerisan vang terlalu kecil

variasinya akan menyebabkan pekerja merasa Jjenuh dan
keletihan, dan sebaliknya pekerjaan vang terlalu
bervariasi dan terlalu cepat menyebabkan pekerja
tertekan secara psikologis. Indikator lain dagi
pekerjaan yang peflu mendapat perhatian,adaiah diskripsi
tugas dan kesesuaian tugas. Agar Kkaryawan berpfestasi
lebih baik maka tugas yang dibebankan perlu mempunyail
diskripsi vyang Jjelsas dan lengkap, karyawan mengetahul
wewenang dan batas-batas tugas vang menjadi tanggung
jawabnya. Tugas vang dibebankan kepada Lkaryawan perlu
disesuaikan dengan bakat dan kecakapannya, latar
belakang pendidikan dan pengalamannya, dan Jjuga

mempertimbangkan kesenioritmsan,
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3. Kepuasan atas pendawasan dengan prestasi kerja

Uji parsial ketigsa yaitu kaitan antars kepuasan
atas pengawasan (X3) dengan prestasi kerja (Y). T tabel
dengan tingkat signifikan 5% adalah 1,972, t hitung
(2,013) > t tabel (1,972), dan probabilitas 0,04593 «
0,085, sehingga kesimpulkannya ialah hipotesis nol
ditolak, dan uji statistik ini menyatakan bahwa kepuasan
atas pengawssan (X3) mempunyai pengaruh yang bermakna
terhadap prestasi kerja (Y). Tingkat korelasi parsialnya
(r) 0,16492, dan koefisien determinasi parsial (r2)
yvaitu 0,0272.

Hasil uji-statistik parsial tersebut menggambarkan
bahwa baik tidaknya hal-hal yang berkaitan dengan
pengawasan atau penyeliaan di mata karyawan ternyata
memnpunyai pengaruh yang nyata terhadap prestasi kerja
karyawan itu sendiri. Koefisien determinasinya (r2) =
0,0272, artinya 1ialah bahwa kepuasan atas pengawasan
secaras | parsial mampu menjelaskan variasi variabel
prestasi kerja sebesar-2,722. Peringkatan indikator-
indikateor pengawasan yang mempengaruhi prestasi kerja
karyawan adalah sebagai berikut (lihat tabel 4.17.)

Skore indikator-indikator pengawasan tersebut dapat
memberikan petunjuk, yaitu apabila perusahaan ingin
neningkatkan prestasi kerja melaluil variabel pengawasan
maka indikator yang perlu mendapatkan perhatian utama

adalah obyektivitas. Indikator obycktivitas menghasilkan
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Tabel 4.17. Indikator-indikator Pengawasan dalam rangka
meningkatkan Prestasi Kerja

NO | INDIKATOR ' SKORE
1. | Kebersamaan : 38,26
2. i Motivator : 38,03
3. | Kewibawaan ' 37,76
4, i Kecakapan ! 37,08
5. i Obyektivitas ! 34,87

skore 34,87 menempati peringkat terendash diantara 1lima
indikator pengawasan. Guna menegakkan keadilan atau
obyektivitas pengawas dalam melakukan pengawasan dan
pengendalian maka diperlukan standar, prosedur kerja dan
kriteria prestasi kerja yang Jjeluas diketahui oleh vyang
diawasi atau yang mengawasi (Siagian, 1986 356).
Kecakapan adalah indikator kedua yang mendapat perhatian
setelah indikator obyektivitas. Kecakapan yvang
dimaksudkan di sini jialah merupakan kemampuan pengawas

dalan melaksanakan fungsinya antara lain merencanakan

aktivitas, membuat keputusan tertentu, memberikan
instruksi, dan mengendalikan bawahannya. Indikator
pengawasan ketiga yaitu kewibawaan, menunjukkan

ketoegasan pengawas dalam menegnkkan disiplin kerja.
Indikator pengawasan lainnya vaitu motivator dan
kebersamaan. Seorang pengawas adalah perlu memberikan

perhatian terhadap bawahannya agur mereka termotivasi
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untuk berprestasi. Selain itu pengawas Juga diharapkan

nampu menciptakan suasana kebersamasan terhadap
bawahannya. Siagisn (1988 : 25-268) mengatakan bahwa
setiap orang dalam organisasi ingin dihargai. dan

berbagai cara yang dapat ditempuh wuntuk memberikan

penghargaan antara lain ialah

1. Perhatian pimpinan terhadap karyawan dalam
melaksanakan tugas.

2. Menimbulkan kesan dalam diri para karyawan bahwa apa
vang mereka lakukan penting artinya dalam usaha
pencapaian tujuan dan sasaran organisasi.

3. Kesediaan pimpinan untuk mendengar keluhan bawahan
baik mengenai hal-hal yang langsung berkaitan dengan

tugas maupun hal-hal yvang mungkin sifatnya pribadi

tetapi secara tidak langsung berkaitan dengan
tugasnya.

4. Mendengar Saran—-saran bawahan, terutama vang
menyangkut tugas sendiri, maupun yang menyangkut

organisasi sebsagai keseluruhan.

3. Melaksanakan saran-saran bawahan tersebut sepanjang
saran-saran itu sakan meningkatkan efisiensi dan
produktivitas orang-orang dalam organisasi.

6. Pada hari-hari istimewa memberikan penghargaan dalam
bentuk wuwang, piagam dan/atau benda lain kepada
karyawan yang sarannya menghasilksan penghematan bagi

organisasi.
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7. Mengajak karyawan dalam proses perencanaan,

pengorganisasian dan pengawasan pelaksanaan tugas

mereka sendiri.

-

4. Kepuasan atas peluang promosi dengan prestasi
kerja
Korelasi parsiasl antara variabel kepuasan atas

peluang promosi (X4) dengan prestasi kerja (Y) vyaitu
0,02085, dan koefisien determinasinya (r<) = 4,2646E-04.
T hitung (0,249) < t tabel (1,972), dan dilihat dari
probabilitasnya (0,80393 > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa hipotesis nol Lidak ditolak dengan
tingkat signifikan 5%, secars parsial kepuasan atas
peluang promosi tidak mempunyai pengaruh yang bermakna
terhadap prestasi kerja. Namun demikian, uji statistik
dalam penelitian ini membuktikan, bila secara bersama-
sama maka tinggi rendahnya tingkat kepuasan'atas peluang
promosi, gaji, pekerjaan itu sendiri, pengawasan,
kelompok keria dan kondisi kerja mempunyai pengaruh yang
sangat bermakna terhadap prestasi kerja.

Harapan karyawan terhadap promesi di PT Perkebunan
XXI-XXIT (Persero) uada beberapa bentuk antara lain
kenaikan golongan, kenaikan menjadi karyawan staf dan
kenaikan wenduduki jabatan struktural tertentu. Respon
karvawan terhadap variabel ini seperti diulas pada
bagian 4.2. halaman 86 adalah menempatid peringkat

terendah di antara enam variabel kepuasan kerja vang
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dimasukkan dalam model, tetapi uji parsial membuktikan
bahwa rendahnya tingkat kepuasan atas peluang promosi
tidak menjsmin bahwa karyawan tersebut juga berprestasi
rendah. Hal ini terjadi mungkin karensa Karyawan
menyadari bahwa jabatan yang lebih tinggi sangat
terbatas, dan juga karena input-input yang mereka miliki
kurang memenuhi syarat vanyg diperlukan. Karyawan vang
dijadikan responden dalam penelitian adalah berumur
antara 30 - 40 tahun dan berpendidikan SMTA, sedangkan
persyaratan untuk diangkat menjadi karyvawan staf menurut
informasi yang penulis peroleh antara lain usia tidak
lebih dari 35 tahun dan tingkat pendidikan minimum
sederajat diploma atau sarjana muda. Walaupun kepuasan
atas peluang promosi rendal, seorang karyawan bisa saja
menjadi orang yang produktif bila karyawan itu merasa
pekerjaan vyang dipikul sesuasi dengan keahliannya,
diberi tugas yang mempunyai batas-batas tanggung Jjawab
vang Jjelas, dan ditunjang kelompok kerja yang cocok,
pengawasan yang menvenangkan serta didukung vasilitas
kondisi kerja yang memadai. Berkaitan dengan dampak lain
dari promosi, Davis dan Newstrom (1980 : 230)
mengatakan bahwa meskipun jenis perubahan ini diingini
pegawal dan status mereka munglkin berubah, tetapi mau
tidak mau mereka juga mengalami kerugian psikis. Karena
mereka beralih ke peran yang berbeda dan seringkali

pindah ke kelompok kerja vang berbeda, maka para pegawai

TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN
PADA PT PERKEBUNAN XXI-XXIl (PERSERO) JAWA TIMUR




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 107

harus mempe lajari ketrampilan baru dan menjalin
persahabatan baru. Abi Sajak (1890 : 271) mengatakan
bahwa penggunaan teknik promosi vang efektif hanyalah

akan dapat menjadi salah satu teknik untuk meningkatkan

produktivitas kerja.

5. Kepuasan atas kelompok kerja dengan prestasj
kerja
Prestasi kerja sebagai variabel terikat dan

kepuasan atas kelompok kerja sebagai variabel bebas
mempunyai koefisien korelasi parsial (r) 0,01533 dan
koefisien determinasi parsial (r2) 2,35072E-04. Dengan
menggunakan tingkat signifikan 5% ternvata t hitung
(0,185) < t tabel (1,972), dan probabilitasnya (0,85377
> 0,05), karena itu hipotesis nol tidak ditolak. pengan
demikian berdasar uji statistik tersebut dapsat
disimpulkan bahwa kepuasan atas kelompok kerja tidak
mempunyvali pengaruh yang bermakna terhadap prestasi
kerja.

Analisis bagian 4.2. menjelaskan bahwa respon

karyawan terhadap variabel kelompok kerja adalah vyang

terbaik di antara enam variabel kepuasan kerja. Skore
rata-ratanya adalah paling tinggi Jdan masuk dalam
katagori baik / memuaskan. Diiihat dari standar
deviasinya Jjuga paling rendah, berarti respon karyawan
terhadap variabel ini lebih merata dibandingkan terhadsp
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vari®bel kepuasan kerja lainnya. Dari 152 orang yang
dijadikan responden, 19,74 % menyatakan sangat puas,
87,11 % menyatakan puas, 11,84 % berpendapat antara puas
dan tidak puas, dan hanya 1,32 % menyatakan tidak puas,
serta 0 % wmenyatakan sangat tidak puas. Namun demikian,
baiknya hubungan sesama karyawan dalam kelompok kerja
setelah melalui uji parsial ternyata sangat kecil/tidak
mencerminkan prestasi kerja yang baik.

Hubungan yang baik sesama teman sekerja adalah
penting karena bisa menambah kegairahan kerja, dan jerih
pavah perusahaan  akun nampak  pengarulinya terhadap
prestasi kerJja bila usaha tersebut diikufi dengan
perbaikan-perbaikan terhadap faktor-Faktor kepuasan

kerja lainnya.

8. Kepuasan atas kondisi kerja dengan prestasi kerja

Uji secara parsial yang terakhir yaitu ksitan
antara kepuasan atas kondisi keria (Xg) dengan prestasi
kerja (Y). Dengan mengasumsikan kelima variabel bebas
lainnya konstan, variabel bebas Xz (kepuasan atas
kondisi kerja) dengan variabel terikat Y (prestasi
kerja) mempunyai koefisien korelasi parsial (r) 0,00251
dan koefisien determinasi parsial (r2) 6,32536E-06.

T hitung (0,0308) < t tabel (1,972), dan probabilitasnya

€0,97588 > 0,0H), sehingEgas uii slhal.islik  ini dengan
tingkat signifikan b% tidak menolak hipofesis nol.
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Dengan kata lain. berdasar uji parsial ternyata kepuasan I
atas kondisi kerja tidak mempunyal pengaruh vang
bermakna terhadap prestasi kerja karyawan.

Kondisi kerja yang memadai adalsh penting bagi
karyawan untuk menciptakan keamanan kerja dan menjaga
kesehatan, tetapi hasil uji parsial mengisyaratkan bahwa
usaha-usaha perbaikan kondisi kerja tanpa diikuti
perbaikan-perbaikan pada faktor-faktor kepuasan kerja
lainnya maka pengaruhnya terhadap prestasi kerja tidak

nyata / sangat kecil. Tidak signifikannya pengaruh

parsial kondisi kerja terhadap prestasi  kerja mungkin
juga dipengaruhi faktor kebiasaan. Misalnya, karyawan
bagian pengolahan pada awalnya tidak menyukal suara
gaduh, tetapi karena semakin tLerbiassa menghadapi kondisi
demikian akhirnya kondisi tersebut tidak menjadi masalah
baginya. Teori dua faktor yang dikemukakan Herzberg,
Mausner dan Synderman menyatakan bahwa kondisi kerjs
digolongkan ke dalam faktor ekstrinsik atau faktor
hygiene. Perbaikan - perbaikan terhadap faktor ini akan.
mengurangi atau menghilangkan ketidakpuasan, tetapi

tidak menimbulkan motivasi (Gibson et al., 1989 : 107).

--o00o00-~
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasar hasil analisis tentang pengaruh faktor-
faktor kepuasan kerja terhadap prestasi kerja karyawan
di pabrik gula PT Perkebunan XXI-XXII (Persero) tersebut
di atas, maka dapatlah ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut

1. Ternyata faktor-faktor Lkepuasan kerja yang
terdiri dari gaji, pekerjaan itu sendiri, pengawasan,
peluang promosi, kelompok kerja, dan kondisi kerja
secara bersama-sama mempunyal pengaruh yang sangat
bermakna terhadap prestasi kerja. Jadi hipotesis
pertama terbukti kebenarannvya.

2. Di antara variabel-variuabel kepuasan kerja 1itu,
dengan wmenggunakan wuijii statistik t terbukti bahwa
variabel yang mempunyai pengaruh bermakna secara parsisal
adalah pekerjaan itu sendiri dan pengawasan, sedangkan
yvang dominan pengaruhnya adalah pekerjaan itu sendiri.
Dengan demikian, hipotesis kedua yany menduga bahwa
faktor pekerjaan itu sendiri {(the work itself) adalah
vang mempunyai pengaruh dominan terhadap prestasi kerja

dapat dibuktikan kebenarannya.
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5.2. Saran-saran

Berdasar hasil pembashasan dan pengalaman selama
penelitian, berikut ini penunlis mengusulkan sarsn-sarsn
vang kiranya bermanfaat bagi perusahsan atau bagi para
peneliti yang ingin mengembangkan penelitian-penelitian
séjenis, yaitu

1. Kepuasan atas faktor pekerjaan itu sendiri (the
work itself) terbukti secara parsial mempunyai pengaruh
dominan terhadap prestasi kerja. Karena itu, apabila
perusahasan ingin meningkathan prestasi kerja, maka
faktor kepuasan kerja yung perlu memperoleh perhatian
utama adalah faktor ﬁekarjuan itu  =zendiri, sedangkan
peringkatan indikator-indikatornya yany perlu mendapsat
prioritas adalah sebagai berikut

a. Umpan balik, vyaitu informasi untuk karyswan yang
mengunghkapkan seberapa bailk karyawan melaksanakan
tugas yang dibebankan.

b. Bentuk pekerjaan/variasi tugas, yaitu banyak tidaknysa
Jumlah wvariasi tugas vang dibebankan. Indikator ini
untuk mengetahui tingkat kejenuhan karyawan.

¢. Diskripsi tugas, vaitu kelengkapan dan kejelasan
uraian pehkerjaan, batas-batas tugas vyang menjadi

tanggung Jjawab karygwan.

d. Kesesuaisn tugas, yaitu seberapa Jjauh tugas atan
pekerjaan yang dibebankan sesuni dengptan inputbt-input,
yvang dimiliki karyawan seperbti bakatl dan kecakapan,
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tingkat pendidikan dan kesenioritasan.

Otonomi, yaitu tingkat kebebasan dan kepercayaan yang
diberikan kepada karyawan dalam menyelesaikan tugﬁs.
Kesempatan persahabatan, yaitu saberapa Jauh tugas
atau pekerjaan memungkinkan para karyawan untuk
saling membina hubungan informal di sela-sels kerja.

2. Faktor pengawasan secara parsial Jjuga mempunyai

pengaruh vyang bermakna terhadap prestasi kerja. Bila

perusahaan ingin meningkatkan prestasi kerja melalui

perbaikan faktor pengawasan, maka hal-hal vyang perlu

mendapat perhatian adalah sebagai berikut :

Obyektivitas pengawas dalam menilai prestasi kerja

a.
karyawan.

b. Kecakapan, vaitu kemampuan pengawas dalam
melaksanakan fungsinya antara lain merencanakan
aktivitas, membuat keputusan tertentu, memberikan
instruksi dan mengendalikan bawshannya.

c. Ketegasan pengawas dalam menegukkan disiplin.

d. Kesediasan dan kemampuan pengawas dalam memotivasi
karyawan dengan cara memberi perhatian dan
penghargaan.

e. Kebersamaan, yaitu kesediaan dan kemampusan pengawas
dalam menciptakan suasana kekeluargaan dalam
kelompok.

3. Faktor-faktor individunal vang mungkin
berpengaruh terhadap prestasi keria karang dJdiperhatikan
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penulis, Karena itu, untuk penelitian sejenis
berikutnya,lbila mampu kiranva perlu untuk lebih banyak
mengendal lkan Faktor-faktor individual tersebut,
misalnya faktor kemampuan intelektual, kemampuan fisik

dan tingkat emosionalnya.

—-~polpo--
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Lampiran 1
ADER DATA FOR: B:ARDI-P LABEL: DATA PRES-~KEP s
MBER OF CASES: 152 NUMBER OF VARIABLES: 7
¥ X1 X2 X3 X4 X5 X&
1 35.56¢ q42.22 41.11 3I8.00 24,00 32.50 2F.00
2 I6.67 40.00 40.00C 40,00 40,00 40,00 35.00
3 Q.00 ¥ 25,54 31.11 35.00 26,00 37.50 3I5.00
q 27.78 23.56 J1.11 35.00 24.00 35.25 22.00
5 34.44 32.22 37.78 37.00 256,00 43.75 25.00 )
& 3ga.8% 40,00 40.00 4G .00 36.00 40 ,Q0 &0.00
7 I6.67 9 40,00 49,00 40,00 F0.00 40,00 34 .00
B8 35.56 Y 40.00 40.00 40 .00 32.00 40.00 37.00
9 37.78 40.00 42,22 §4.00 40,00 45,25 3I8.00
10 I6.67 I6.467 80,00 40,00 40,00 40.00 40.Q0
11 30.00 % 33.33 4Q.,00Q 40.00 40.00 40,00 £0.00
i2 24.44 40,00 1g8.8%9 40 .00 38.00 40,00 39,00
13 X3.33 38.89 35.556 40.00 24.00 33.75 453,00
14 33.33 az2,22 40,00 38.00 42.00 40 .00 38.00
15 30.00 Id.dH<9 35.546 34.00 32.00 37.50 41,00
15 34.44 40,00 37.78 40 .00 38.00 37.50 40 .00
17 I0.00 40,00 40 .00 49,00 X4.00 30,00 49.Q0
18 27.78 27.78 3I3.33 30,00 189.00 30.00 40.00
19 30.00 3I8.89 32.22 49,00 38.00 41.25 41.00
20 36.67 {42.22 40,00 42.Q0 *X0.00 42 .50 45,900
21 33.33 22.22 37.74 ZH .00 23,00 40,03 I/7.00
22 30.00 33.33 I7./8B 55,00 346,00 38.75 34.00
23 34.44 {40 .00 40.900 ty.Q0 20,00 383.75 27.00
24 32.22 286 .67 40.00 37.00 29.00 38.75 33.00:
25 IbH.467 33.33 3g8.8v 40,009 32,00 ) 40,00 32,000
2& 35.33 3I3.353 X4.44 54,00 S0, Q0 &$0, Q0 28.009
27 38.89 Ji.11 ig.87/ 40,00 32,00 40.00 27.00
28 33.33% 37.78 37.748 35.00 32.00 40,00 35,00
29 27.7d 21.11 34 .44 L2000 LSS v 40,00 28.U0
30 24.448 25,506 27.78 52,00 24 .00 15.25 34 .00
31 4,44 25.67 40,900 200 283,00 32.50 32.90
32 49,54 32.22 40,00 40,00 Ld .00 41.25 35,00
33 28 .467 G0 .00 HL.7H LA Q0 RYI RIS I¥.99 .00
34 27.78 33.489 2/.78 Al .0 I.0.u 3%9.00 25%.0Q I
33 40,040 3. gy LY S7.00 36 .00 35.00 S1.00
Ja 40.00 40,00 {40, 00 4,00 S0, 00 R IV AT 40,00
37 32.22 I7.78 A4, 49 K3 RVIY RYEIRNI 36.29 RIS R I
38 - 24,449 30.00 £3.33 29,4040 S0, 00 40 a0 RYTPRVIV]
37 . 50,00 x7.78 33,4y s34, RIS IRV S3.75 g1 .00
40 40,00 41.11 x5.467 3.0 RIEIRRTS] 445,29 o, 00
41 33.33 40,00 49,00 40,00 RYIPRIE) GO, 00 HJ .00
62 37.78 3I6.867 Jh.567 AT Ty L& 00 35,00 Sk
43 44.44 42.22 40,00 4%, 00 44,00 4%.79 4,00
41 35,94 G40 .00 40,00 BEIESTS) 0,00 44,79 45,00
45 44,44 a0 .00 490,00 g, O ISR G200 R IAPRNIN
LY 30.89 40,00 41.11 40,00 GO0 4250 R IRAIY)
q7 54.44 37.78 xvV.7d R iy R ey Si./5 4,00
48 45.867 {42.22 44,44 4h .00 DI I 40,00 G5, U0
49 31.11 38.a9Y 58,89 3000 ERIRIN A5.25 At 00
50 35.67 44, 00 41.,1¢% AU, (0 RO RIS a4l .ua
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(TR Y STl 19 Vbt LI oy
HEADER DATA FOR: B:ARDI-P LABEL: DATA PRES-KEP
NUUHBER OF CASES: 152 NUMBER OF VARIABLES: 7

Y X1 X2 X3 X4 X5 X6
S1 27.78 20.00 23.33 34.00 24.00 25.00 28.00
52 36.67 41.11 40.00 42.00 42.00 40.00 33.00
53 44 .44 43,33 44 .44 48.00 42.00 40.00 41.00
54 32.22 38.89 40.00 40.04 44 .00 41.25 40 .00
55 32.22 4Q3.00 41.11 40.00 42.00 41.25 36.040
56 38.89 41.11 41.11 42 .00 40.00 35.00 42.00
57 34.44 41.11 43.33 42 .00 40.00 43.75 43.00
58 27.78 31.11 34.44 44 .00 30.00 42.50 42.00 h
59 40.00 40,00 43,33 41.00 38.00 45.00 42.00
680 33.33 42 .22 43.33 45.00 42.00 43.75 40 .04
61 . 30.00 41.11 42 .22 44 .00 40.00 '45.00 42.00
62 42.22 44 .44 43.33 41.00 44.00 42 .50 38.00
53 413 .04 41.11 43.33 43.00 38.00 41.25 34.00
64 34.33 42.22 40.00 - 41,00 42 .00 43.75 42.00
65 43.33 36.67 38 .69 43.040 42.00 38.75 31.00
56 38.88 45,56 42.22 48.00 42.00 46.25 45 .00
87 31.1: 38.u89 41.11 34.00 36.00 45.00 41,00
68 26.67 si.tl 33.33 32.00 ‘28.00 40.00 28.00
69 32.22 37.78 490,00 3n.00 40,00 41.25 42 .00
70 34 .44 37.78 40.00 49,00 40.00 40.09 40,00
71 26.67 40.00 37.78 44,80 45.00 38.75 36.00
T2 25.87 37.78 32.29 35.00 26.00 35.00 32.00
73 34 .44 37.78 41.11% 45,00 42.00 45.040 46,040
74 27.78 27.78 38.89 35.00 36.00 37.590 33.00
75 35.56 40.00 40.00 40 .30 40,99 42.50 33.00
78 32.22 38.89 38.89 37.00 34.00 42.50 36.00
77 37.78 40.00 40,00 36.040 28.00 40.00 40,00
78 35.96 30.00 38.89 41.00 30.00 40,00 dao. 0
79 35.67 41,56 43,33 45,040 42 .00 41.25 43,00
8Q 33.383 43,33 38.89 33.00 34.00 38.75 31.00
81 30.00 26 .87 40,00 32.00 28.00 36.25 26,00
82 28.89 37.78 27.78 37.00 32.00 35.00 34.00
83 25.89 36,67 37.78 34.900 34.00 .41.25% 3u.00
g4 37.78 42.22 46.687 42.00 44 .00 41.25 38.00
8BS  34.44 37.78 27.78 32.00 42.00 A0.00 25.00
85 3s5.867 41.11 40.00 47 .00 42.00 41,25 430U
87 33.33 43,04 40.04 ad .00 40,0490 40,04 S0l
BB 33.33 40.00 40, 0Q 411, QU qu.aa 490 .00 SUL U
ga 256.67 49 .00 4,00 0,00 MEIR AT 3874 Gu,ua
80 40,00 43.33 a6 .67 4,00 40,00 47,50 SYud
a1 210.00 27.73 32,29 Zh5.00U 28,00 37 .54 A AR
92 26.89 36.67 30,00 213,00 240U 37.50 Jul oy
a3 33.33 37.78 37 .74 a4, 00 40,00 42.50 Sd, 00
84 31.11 32.22 35.586 g2.00 32.00 35.04 22 .00
a5 S6.8Y 33.33 43,33 41,401 38.00 40,91 441,00
95 2,22 28.89 31,11 dhlnuo 2,00 35 .Uu Gd LU
ait 23.43 35.849 RN A AL 2,00 .50 b L
dg 35.486 32.22 RIS S R Ul J 00 R L
BE] 3o.6Y 40,00 A LA A n g, BN NI
1040 24 .fa 37 .70 anLny BRI KETNEIE gL i
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HEADER DATA FOR:
NUMBER OF CASES:

101
1072
103
104
105
1046
107
108
1G4
110
111
112
113
114
115
l1é
117
ll8
119
120
121

L el
ey

123
124
125
126
127
128
129
L3I0
131
132
135
134
135
134
137
138
139
1530
141
142
143
144
145
laé
147
148
14%
150
151
152

33.33
I1.11
35.56
30.00
33.33
26.67
I&.67
30.00
I0.00
27.78
23.89
36.467
27.78
27.78
33.33
30.00
31.11
27.748
34.44
33.56
31.11
T0.00
35,67
37.78
I5.867
31.11
35.54
42 .22
35.586 .
Ju .4
13.8+
35.56
35.67
36.67
12.22
33.33
40.00
J1.11
32.22
35.546
33.54
24 .44
3I65.467
26.467
31.11
30.00
34.44
33.33
36.67
33.33
30.00
30,00

TESIS

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

1 (lanjotan)

B:ARDI-P

LABEL:

DATA PRES-KEP

152 NUMBER OF VARIAHLES:

X1
33.33
34.44
31.11
36,67
is.8vw
365.67
37.78
40,00
35.56
36.67
I&L.4&7
40.00
40,00
2b.67
I6.867
40.00
30.00
30.00
J1.11
25.5&
31.11
35.58
A4 ,14
49,00
I8.8%
36,47
$1.11
26,47
iB.89
40,00
40,00
35.96
490,00
38.89
38.89
22.22
49 .00
55.948
40,00
40.00
S31.11
20.00
26.467
22.22
31.11
30.89
36,67
35.586
43,33
41.11
35.98
3LH.,67

X2
34.44
34.44
33.33
41.11
40.00
32.22
36.67
41,11t
34.44
36.67
30.00
41.11
36.67
25.54
30.00
38.89
34,44
28.89
34.44
34.44
32,22

35.67

/.78
45.06
38.8%9
34.44
30.00
45,54
38.8%9
40.00
40,00
40.00
40 .00
40.00
40,00
lQ.g9
d41.11
x7.78
S7.7d
40.00
39.8%9
24.44
40,00
22.44
35,546
34.89
25,58
34.44
41.1411
Jg.u49
.79
A0, Q0

X3
41.00
27 .00
35.00
42.00
37.00
38.00
32.00
37.00
37.00
37.00
34.900

7

41.00

X5.00
31.00
X0.00
42.00
32.00
32.00
34,00
I7.00
45.00
39.00
X9.00
a4.2.00
41.00
Iy .Q0
I7.00
45.00
40,00
T 41,00
) .00
35,00
GO0
346.,.0Q
23,00
34.00
G4.5,00
R NIy
S L ud
41.00
15,00
20,00
S1.00
24 .00
gl L0
AL 00
40,00
A4.00
R
[ N RIN]
RPNy
BTSRRI ]

x4
24.00
32.00

26.00 -

34.00
42.00
26.00
22.00
3B8.00
30.00
38.00
30.00

38.00

30.00
22.00
32.00
34.00
32.00
30.00
30.00
28.Q0

26.00

34.00
34,00
dd a0
32.00
44.,0Q0
34,00
39,00
32.00
42.00
G4 2.00
22,00
24,00
S4.00
24.00
28.00
44 .00
X400
S0
G40, 00
28000
24 .00
22,00
22.00
22.00
32,00
A2.00
40,00
28.00
RYIpmely
ENRNRIY
G L)
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X5 X6
40.00 49.00Q
X1.25 32.00
30.00 35.00
27 .50 27.Q0
36.25 34,00
38.75 27.00
32.50 28.00
35.00 25.00
31.25 28.00
3I8.75 33.00
31.25 30,00
43.75 35,00
365.25 31.00
27 .50 30.00
33.75 24,09
41.25 36,00
32.50 27.00
37.50 32,00
36.25 35.00
31.25 38.00
25.00° 33.00
40 .00 40 .00
40,00 40,00
47.50 41,00
x8.73 40,00
41,25 32,00
40,00 36.00
42,50 44 .00
3L.75 37.00
43.78 45,00
40.00 ETe
38.75 35.00
40,00 J0,00
40.00 38.0y
40,00 4G .00
X7.50 I2.00
40,00 G0.00
L6H.20 7000
45,745 L0
X5.75 40,00
37.50 34,00
35,00 30.00
45.00 17,00
40,00 35.00
37.50 34.00
40,00 . 5a., a0
t8.75 34,00
33.75 844 .0¢
4x.75 1,00
12, D0 4200
S, 70 TSNS
VI IV G

ARDI PAMINTO
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Lampiran 2
——————————————————— FREGQUENCY DISTRIBUTIONS -—---omm e e e e
HEADER DATA FOK: B:ARLL-F LABEL: DATA PRES-KEP
UMBER OF CASE3: 152 NUMBER OF VARIABLES: 7

VARIABLE: 2. X1
. ...CUMULATIVE. ..

=====CLASS LIMITS==== FREQUENCY PERCENT FREQUENCY PERCENT
10.00 < 18.00 0 .00 0 .00
18.00 < 26 .00 10 6.58 10 B.58
25.00 < 34 .Uu 33 21.71 43 28.29
34.00 < 42 .00 9 62.50 138 0.7y
42.00 < 50.00 14 9.21 152 100.0u0

TOTAL 152 100.00

====z=CLASS LIMITS==== FREQUENCY . ... .. ... i
10.00 < 18.00 oo
18.00 < 26.00 10 (===
26.00 < 34 .00 33 luzzooomoez _
34 .00 < 42.00 Yy | zzocooossoizooSIoRESSIZZmIsE==EC
42 .00 < 50.00 14 ;====
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Lampiran 3
------------------- FREQUENCY DISTRIBUTIONS -——-—-o e e
EADER DATA FOR: B:ARDI-P LABEL: DATA PRES-KEP
UMBER OF CASES: 152 NUMBER OF VARIABLES: 7
VARIABLE: 3. X2
....CUMULATIVE. ..
=z===CLASS LIMITS==== FREQUENCY PERCENT FREQUENCY PERCENT
10.00 < 18.00 0 .U 0 .00
18.00 < 26.00 4 2.83 4 2.863
Z28.00 < 34 .00 2U 13,1 24 15.79
34.00 < 42 .00 111 13.03 135 88.682
42.00 < 50.00 17 11.19 102 100. 00
TOTAL 1562 100.00
=2====CLASS LINMITS=z=== FREQUENCY ... ... .. ittt i
10.00 < 18.00 0!
18.00 < 26 .00 4 1=
26.00 < 34.00 2 lzz==z=z
34 .00 < 42z .04U 111l {===scozczosZ-cDz=D=-====ZTSSR=S==cC
42 .00 < 50.00 17 1zz=zo
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Lampiran 4
—————————————————— FREQUENCY DISTRIBUTIONS —~remmmm e
FADER DATA FOR: B:ARDL-P LABEL: DATA PRES-KEP
MBER OF CASES: 152 NUMBER OF VARIABLES: 7
VARIABLE: 4. X3
....CUMULATIVE. ..
=z=zCLASS LIMITS==z== FREQUENCY PERCENT FREQUENCY PERCENT
10.0U <« 18 . 40U U Qo 8] L0
18.00 < 26. 00 q 2.863 4 2.83
28.00 <« 34 .04 PAA 14 .47 2B 17.11
34 .00 < 42.00 21 3] 83.1b 122 80.26
42 .uUu < Su.uu e ig.ug 1451 d4 ., 34
50.00 < 58.00 1 .BB 152 luuv.uu
TOTAL 152 1u0.0uU
zzz=z==CLASS LIMITS=z== FREQUENCY ... ... .. . it
10.00 <« 18.00 o o
18.00 < 26.00 4 =
26.00 < 34 .00 22 tzz=z===z
34 .00 < 42 .00 9B ) =--Z=S=S=-TSEZZZSSSSSSIIITFSZ==DE
42 .00 « 50.00 29 !===zz===
50.00 < 58.00 1
TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
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KCADER DATA FOR: B:ARDI-P
MBER OF CASES5: 152

VARIABLE: 5. X4

i

IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

e

Q.‘ Ll K
2o Lyl AKAAN

|

FREQUENCY DISTRIBUTLIONS

| ;yNIVERsITAS ALRLANGGA™
) 5 U RABAYA

.

LABEL: DATA PRES-KEP

NUMBER OF VARIABLES: 7

28
34

00
Qo
ou
0o
oy

A A A A

0o
8]V

ou

AA A AN A

TESIS

PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA >

===z==CLASS L1MIT
10.
i8.
.00
.80
-4 2.

=z ==CLASS LIMITSz=zz=
10.
i8.
26,
34.
d2.

18.00
26.00
34 .00
42.00
50.00

18.00
26,00
34.00
42 .04
5U.00

' ....CUMULATIVE. ..
FREQUENCY PERCENT FREQUENCY PERCENT
0 .00 g .00
i6 10.53 16 10.53
51 33.95 67 44 .08
62 40.79 129 84 .87
23 15.13 152 100. 00
TOTAL 152 100.00
FREQUENCY ... e it i et et a v aae s
o |
18 | =======
51 'zZ=zZzZZzD=zZ=S=-=z-=-=-=Z==zzDs-=D=—==zx

ARDI PAMINTO
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Lampiran B
————————————————— FREQUENCY DISTRIBUTIONS ------ceemmem
DER DATA FOR: B:ARDI-P LABEL: DATA PRES-KEP .
BER OF CASES: 152 NUMBER OF VARIABLES: 7
VARIABLE: 6. X5
i ‘ ... .CUMULATIVE, ..
===CLASS LIMITS==== FREQUENCY PERCENT FREQUENCY PERCENT
10.00 < 18.00 V] L0 0 .00
18.00 < 26.00 2 1.32 2 1.32
26.00 < 34 .00 18 11.84 20 13.18
34 .00 < 42 .00 1u7 CWARN | 122 80.28
42.00 < Su.0U au 19.74 152 100.0Uu0
TOTAL 152 190.00
====CLASS LIMITS==== FREQUENCY . ... ... . i iitiinrannn
10.00 < 18.00 0 |
18.00 < 26 .00 2
26.00 < 34.00 18 (=====
34.00 < 42 .00 102 |=z==zzcS=sz===z======zzTzZ===S==Z===
42.00 < 50.00 30 |===z=z===
TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
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Q Lampiran 7

—————————————————— FREQUENCY DISTRIBUTIONS ~-~c-mommmmmmmmm oo
DER DATA FOR: B:AKD1-F LABEL: DATA PRES-KEP
BER OF CASES: 152  NUMBER OF VARIABLES: 7
VARIABLE: 7. XB
....CUMULATIVE. ..

====CLASS LIMITS==== FREQUENCY PERCENT FREQUENCY PERCENT
10.00 < 18.00 0 .0d 0 .00
18.00 < 26 .00 b 3.95 6 3.95
26.00 < 34.00 35 23.03 41 26 .97
34.00 < 42 .00 87 57.24 128 84.21
42.00 < 50.00 24 15.74 152 100.00

TOTAL 152 100.00 :

==—===CLASS LIMITS====z FREQUENCY ... .. .. ... . e
10.00 < 18.00 g
18.00 < 26.00 B ==
26,00 < 34 .00 35 lzczzz=zzzzcoz==
34 .00 < 42 .0u 87 |ooSvssoolsooTCSCoCoITSESSSIoLIoTs
42.00 < S0, 0 2 Jzmoaoaa .l

PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
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Lampiran 8
——————————————————— FREQUENCY DISTRIBUTIONS —-----=mmmmm-mmaennn
EADER DATA FOR: B:ARDI-P LABEL: DATA PRES-KEP
MBER OF CASES: 152 NUMBER OF VARIABLES: 7
VARIABLE: 1. Y
....CUMULATIVE...
====CLASS LIMITS==== FREQUENCY PERCENT FREQUENCY PERCENT
10.00 < 18.00 0 .00 0 .00
.18.00 < 26.00 ) 3.29 L] 3.29
26.00 < 34.00 76 50.00 81 53.29
34.00 <« 42 .00 63 41.45 144 g4 .74
42.00 < 50.00 8 5.286 152 100.0Q0
TOTAL 1582 100.00
=====CLASS LIMITS==== FREQUENCY ... ... .. i e
10.00 < 18.00 0 |
18.00 < 26 .00 D=
26 .00 <« 34 .00 7B =z zooooZRSTESSISSSSETISSESSC
34 .00 < 42 .00 [ 3 I e L
42.00 < 50.00 g ===
]
ARDI PAMINTO
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Lampiran 9
—————————————————————— REGRESSIOMN ANALYSIS ——--e-—-mmmmmmm oo
Fealinis DATA FOR: 5:0RDI-0° LREEL: IATA FHES-KEP
ribetd GF CATES: 192 NLIRER OF VARIGBLES: 7
#GEX‘ NAHE ki STD.DEV.
1- X1 16,2608 5.53502
2 X2 37,8091 4, 3059
M A3 A7.12421 S. 1608
4 x4 3h.92474 Chasnin
5 e xS IR 6176 RSN .
& & THL,I6110 Y. E
TR VAR f B .0027 d,5593%
EFPENDENT VARLAEBLE: Y .
AR, REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 145) FRUB. PARTIAL r~Z
1 0217 L0781 .278 ' .7B142 5,320V 2E-U=
2 4164 . losB 3.8:29 LOOQL9 T ld
2 L1797 .0BRY2 2.013 Q8593 o2E
4 L0184 L0738 L 249 .B0393 LZERLPE-Q4
] LOL72 L0930 L1855 .B5377 2.350Q7E-uU4
& 00213 . CHEB 030 LF7OEB 6.372330E-C5
ONSTANT B.8545 -
TD. ERRGR {OF EST. = 3.838%
DIJUSTED R SQUARED = .3194
R SQUARED = .344&4
MULTIPLE R = .5B886
ANALYSIS OF VvARIANCE TABLE
SOURCE SuM OF SGQUARES D.+. MEAN SQUARE F RATIO PROB.
REGRESSION 1132.64678 & ig8.7760 12.810 1.494E-11
RESIDUAL 21354.8489 145 14.7369
TOTAL J269.5147 151

ARDI PAMINTO
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Lampiran 10
Titik persentast atas distribusi &
1
Contoh : iy
Pr (F > 1,59) = 0,25
Pr{F>242)=0,10  untuk df N, =10 Luss 5%
Pr (F > 3,14) = 0,05 daniV, =9 4 Ly 1%
Pz (F > 5,26) = 0,01 :
r
0 < 314 306
daf .
uniuk .
penye- df untuk pembilang ¥,
but p 3 \ : -
N3 r ! 4 5 6 ? 3 Y o L E] 12
I8 BRY TS w2 BSH KXY RSK O 00 DI% 0 920 432 9 941
i A0 A0 495 She SRN STI O Sm2 O SKM O WA S0 WD ss o
-|05 161 Hub e 233 2ul PAL) 237 EaL Ml 2 40 234
2% 257 .l,ll) IS 3,23 3N B Ll AR H ALY A i LR L
2 BULEE S U L AR L AU A LR A A A S T
N L L L L L T L X L R ' I 1 P R T X
EE
L1945 9N G YR S W M v W sed ed .
.23 12 228 26 %9 241 242 2 A4 24 244 2,45 2,45
) Rt 554 Sp6 30 EAL 5 R 527 P8 pAl] 52} M2 LE}H
o8 00 9,83 92 912 01 RS KXY XAS O AK1 K79 K76 BN
RN Mg 29,5 28,7 W2 HI A A D A 1P A 27,1
IS ORKL R 205 206 30T QUK s M8 SN Lo 208 Nya
+ B P N L ) B P Y1 TR R B K A LB & MR
L B 3 L I LT T Y LR VI B ) D L S ¥ )
o nge e L Y L A T YL LS E R EA 4 144
Iy L9 IS 1R P P - T P L B VL Pl
$ L R L R ST P P R R T L
O RS KT RH NI S0s 4Rs dps e g2 7T 4 AT Ak
L T 1 0 A I 1 A (1. % B 1 BB 11 8 de 99
LR S P P B AL S s O LS PL N P S PR A Pt N P B P
[ o L N | L I Y T VB R L A
B A A T L T L P B N b
O mp Y9I RIS RAT S Rla s TE T T
25 1ST O LT e T [ L N L
T RS 326 M e ZEK 2NY O IR 1gs 0 g 2o red 2eT
N3 5,59 dlu LA 412 A e am W R RE{ Lo S7
o122 CALIEEE P13 R S L 7.0 B % A OF T R R

B R ¥ ¥ L LI 'S B S B FL B P
L] 346 NIE 29 RN 20 36T 2er rsw o N8 28 282 s
LI P R L YL A VS S ¥ S T B M L R L R LI $2
onrona LY A R X I A N TR 351 LRI Y

B L L L N P N LS A P LA
] BUJIE I VTR X TR 5 D X Y A e LA T T S
ln!u 502426 3A6 0@e) a7 a0 AN nIE A Lo 30
O 146 ROZ 6% 642 afle  SE0 5L T 335 Nla HIE &1L

Sumber: Darl E. 8. Pearson dan H. Q. lHartley, editor, Hiometrika Tables for Statisticlans,
volume 1, edisl ke-3, tabel 18, Cambridge University Pross, Now York, 1966. Dircproduksi dengan
seizin editor dan Lrustec Biometrika.
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Lampiran 10 (lanjutan)
Tilik persentasi atas distribusi F {lanyjisan)
af
untuk df untuk pembilang &,
penye-
but p ! } a 5 6 7 8 y wooou 1
Na
0,25 140 e AT A% a2 L e e e s )T
22 A0 285 s 2350 3220 213 3me 201 BT Ipb 40 IXE 146
A3 Ap0 Nae 3PS 2XT O 2p6 0 8% 86 Jdo Rl 2000 4% A
. l T
O 395 T2 482 C 431 39 36 A0 A5 LIS A6 Q6 L2
28 :,19 :,4? 1 |’,44 1,4.! :,-u 1,40 1,;9 LW 1T 6
2 00280 24 2 om0 s 1k :,vt L :,st 1,n3
A A ) b
05 42 3400 o 4T 28 181 242 36 LW 2 2m o I8
VTR .5 S Y B P T b5 S KT B N S L O P RN L T L
LR R T T 1 L LT T PLE A AL B AT W
h ! 1] M 282 LU PR T o 1,56 [N [ 180 Ir‘i-f ‘:'ail
HERTA -lr‘l LT _‘"J!\ _‘,J‘-I .‘,‘-‘! ,"-I." _“ l‘: _‘I:_‘ _'_‘ a. A _I'lt _‘.]ﬁ
Al L P R E N N A¥ A A [N [ (AL PO R K 20
2 TR T T T T R L L N R " AL, A N
b2 XA 280 X1 206 206 ML L m IET bR Tl e
84200 MM Tav QYL TS s Me LN 4 e nis o
FITTR CX T P S F R T A % L X N e P e L
B T U I I P | A L T A L e B A I
W RTTR 7 B YU U N R 1L S N L N LN O A T
PR S B T R F X B3 I S AL S A i‘lh n E'm
. \
TR TR U (R YR B L N N Y R
' . y 1
B T e b L I R L A A A
40 T L I P TR B L R X A N X LA 1t
C R T L L B L T T O L LY Lol
LT AT A PR YR ¢ AU ] B N A A B L L
.
T LI L L O T T e P
& R L X L A L o
0% AP0 IS LTe 28 34T 21 211w I o 1es e
TR 7 SR U VU L R A A
T L VO " S O ¥ 25 PLE T 0.0 S T VR W T P P S L B P
120 ST ST S KT S AT R TV L K R L A F O Y I
05 AN 20T ek a5 LM T 3w .:p: |‘ b i,w E,.n ! ,rl..l
YR TR T LR S KL R Y I AL AL AL
25 1A 109 M 36 LM L2 GV Iy 1S 2T 1S
00 L X B T T I N i
L T e e L N B A S
TR R R TR F R P I W T I R U A N
b3 T I P TR S B V6 € 5 T 0. R . 2 B % L T P
x A0 271 250 g 194 R P A L L [PLER L
05 g4 00 et AT 22t w101 LM IEs sy LTS TS
TR S S TR e R W5 S ¥ LY L I
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Lampiran 1U (lanjutan)

Cara melihat tabel F

Penelitian

terikat,

of freedom

ini

mempunysai

= (

6;145

6 variabel bebas,
dan jumlah sampel/responden 152,

(df)

).

naka

tabel

129

1 wvariabel
"degree

tidak

menyediakan df untuk penyebut 145, wnaka F tabelnyﬁ

diperoleh dengan interpolasi.

Fo,05
Fg,05

Fg,05

Fg,01

Fo,01

Fp,01

(6;120)

{6;200)

{B;1458)

(6;120)
(6;200)

(6;145)

TESIS

2,17
2,14
(145
(200
2,161
2,96
2,89
(145
¢ 200
2,938

PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA
TERHADAP PRESTASI| KERJA KARYAWAN

(2,17 - 2,14)

- 2:89)
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Lampiran 11
VI Titik persentasi distribusi t
Bagi d.f. = |0
Fle>»1,812] = 0,05
LaI? o 1812 ¢ Pi<- 1,813 = 0.05
o .

* ar 250 0 | s | 10 05, | axs | o1 [ 008 | .c00s
1 1,000 | 176 | 1,963 [ 3,078 | 6,314 | 12,706 | 31,371 ] 63,657 | 686,619
2 16 | 1061 | 1335 ] 1985 | 2920 f 4308 | 6.955) 9,925 31398
3 65 | 9 | L2so | oreas | 258y sovr| o esdn ] s Laed
4 41 A€ | 190 | oLsss | 2032 2.mis ) | 4604 SN0
s g2 S92 | 1156 | 1476 | 2015 | 2571 | s.385) «.037| 64859
6 JI8 | 906 | LEs4 b 1440 | 1,943 | 2447 ] 48| sr07| 5949
! i B96 | L119 | 1415 | 1895 | 2365 | 2993 | 5499 5405
(1 J06 1 889 | 1108 | 1,307 | 1860 [ 2306 | 2896 3,338 s.041

coo9 b Jros | mas | rroo | 1,88 | 1833 | 222, 2821 8250 4.1HL
10 Jua | 819 | roos | narz | 1312 2.228 | 2.764| 3,069 4582
!
1] . B97 376 1088 1,363 1,796 2,201 LU M6 4411
12 895 | 878 | 1,083 | 1,886 | 1782 | 20797 2881 so55] 4M8
13 A9 | w0 ] 1or9| raso | 71| 2as0 | 2630 3e12[ 42
4 692 | 868 | 1076 | v3es | w761 | .45 ) 2824 2977 4a0
15 691 B85 | 207 | 11 | B7SY | 20%1 | 2.602] 2947 4.07%
16 690 1 865 | o7t | 1337 | s | 20| 2.sas{ 2971 4013
17 639 | 863 | 1069 | B3y | 1,740 | Zawa | 2.58r) 2893)  8.98%
15 3 b o362 | 1067 | 13s0 | 1734 | 23001 | 2ss2] 2amyl serm
19 B8 [ MGt 1 1066 | 1328 ) 1729 | 2o09s ] pss9] 261 s3ss
70 L87 | 860 | 1064 | 1825 | ny2s | mose | 2528 25| A0
n 686 | 889 | nos8 | esas | L72E § 2080 | 2518 2885 Sa19
22 &3 | as8 | 1061 | 1370 | 1akr | 207¢ | 2508 | 2.8t9] 3792
23 A85 | 858 | 1060} 1319 ] B21a b 2069 | 2500 802 | 8767
o 685 | 887 | Lose ) Lmis | L1 | 2064y 2492 2897 8348
25 684 | 856 | 1058 | 1816 | 1708 | doea | vasyy o2rEr | S8y
2% 634 | 886 | 1038 | amis | 1706 | 2% | 2470} 2179| som
27 B4 | 855 | Lost | Lsd | w08 | 2osz| 247 | 2.thi| 3690
" 688 | mss | 1086 | L3I ] vron | 2o | gas?| 2768 3474
29 608 0 vsg | 088 | sin | 1Le99 | 2oas ] 2anl | 2.7s8| a6
30 633 | 054 | noss | 1o | te97 | 2082 | 2457 4150 3540
40 681 A50 | 1,050 | 1908 | pe84 | 2071 | 4| 2704 3551
&0 G190 [ s | 0048 | 1,296 | 1671 | 2oo0| 2w Raso|  $4L0
120 617 M5 D Lodt ) bose | o163 | naxu ] 24sn | 2u1F]| 87
o« 674 Az 4 1006 | aeso | n64s | awenf vy uste|  sen
- B * hY o

Sumber: Fisher and Yates: Statisticel Tables for Hivlogical Agricultusdd unct Medical
Research, Tabel 111 1zin Penerbit: Oliver and Hoyd, Ltd, Edinburg, Faglann.
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Lampiran 11 ¢(lanjutan)
Cara melihat t tabel :
Karena tabel tidak menvediakan “degree of freedom™ {(df)
= 145, m=zka nilainya dihitung dengan interpolasi.

ty,05:80 2 = 2,000
ty,05;120 = 1,980
(145 - B
t0.05;145 = 2.000 = —-=-=----eo- (2,000 - 1.880)
(120 - B0)
= 1,972
tg,01:60 2= 4.8BU0
ty,u1;120 | 2,817
(145 - Bf)
tU:01,14b = 2,660 - e e e s . (2.88D - 2.817)
120 - 6w
= 2,589

TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO "."
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KUESIONER PRESTASI KERJA KARYAWAN

Nama pegawai yang dievaluuasi

Jenis kelamin

Pangkat/golongan | : 1

Departemen/bagian

Nama pabrik gula D

Petunjuk :
a. Ada lima Kkriteria nilai dalam pengukuran prestasi
kerja, yaitu
1) Sangat kurang - di bawah persyaratan minimum yang
ditentukan - diberi nilai 10.
2) Kurang - biasanya memenuhi persyaratan minimum
vang ditentukan -diberi nilai 20.
3) Sedang - rata-rata sesuai dengan standar normal -

diberi nilai 30.

4) Baik - sering di atas standar normal - diberi
nilai 40.
5) Sandgat baik/Istimewa - selalu konsisten di  atas

standar normal yvang ditentukan - diberi nilai 50.

b. Beri tanda lingkaran pada nilajl yang sesuai.

KUESTONER PRESTASI KKRJA YANG DIAJUKAN

1. KUANTITAS KERJA
Volume hasil kerja dan kontribusi.

10 20 du 410 50

132
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KUALITAS KERJA
Akurasi,ketelitian, penampilan, dan kerapian.

10 20 30 40 50
SUPERVISI (TINGKAT PENGAWASAN) YANG DIPERLUKAN
Keperluan akan saran, arahan atau perbaikan.

i0 20 30 40 50
KEHADIRAN
Regularitas, dapat dipercaysai/diandalkan, dan
ketepatan waktu.

10 20 30 40 50
KONSERVASI
Pencegahan pemborosan, kerusakan; pemeliharaan
peralsatan.

10 20 30 40 S50
INISIATIF

Kesungguhan dalam mencari tanggung Jjawab yang lebih
tinggi, yang dimulai dari diri sendiri.

10 20 30 40 50

KEMAMPUAN PENYESUALAN
Kemampuan dan kemauan menyesuaikan terhadap
perubahan-perubahan isi pekerjaan dan beban kerja.

10 20 30 40 ol

TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
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d. PENGETAHUAN UEKERJAAN
Pemahaman tentang takta Fakta atau tfaktor-taktor vang
berhubungan denygan peleriaan.

11 1) 30 40 50 *

9. KERJASAMA

Kemauan dan kesediaan untuk memelihara  Kelancaran

keriasama dengan rekan sekeria.

10 20 30 40 50

NAMA PENILAI (SUPERVISOR) : . .

zzz=TERIMA KASTH====

TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO
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KUKSIONER KEPUASAN KERJA

1 UMUN : *
N ama . P
Umur
Jenis kelamin x) 1 Pria 2 Wanita !
H Pendidikan x) : 1 sh 4 Sarmud/Diploma
2 SMTP S Sarjana
3 SHMTA

Pangkat/golongan oL

Departemen (bagian) : . _ __ ___ o

Nama Pabrik Gula .

*3 lingkari angka yang sesuai
II DAFTAR PERTANYAAN KEPUASAN KERJA
Petunjuk :
a. Ada lima kriteria tingkat kepuasan kerja, yaitu
1) STP yang berarti sava sangat tidak puas, diberi
nilai 10.
2 TP vyang berarti saya tidak puas, diberi ni;éi
20. |
"3) N vyang berarti saya tidak dapat wmemutuskan

apakah saya puas atau tidak, diberi nilai 30.

4) P yang berarti sava puas. diberi nilai 40.
5) SP  yang berarti saya sangat punas, diberi nilai
50.
b. Lingkarilah nilai vang sesuail dJdengan perasasan

Bapak/lbu.

TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO -
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A. Faktor Gaji
1. Sistem pemberian gaii di perusahaan tempat saya
bekerja.
10 20 30 40 50
2. Gaji vang saya terima dengan mempertimbangkan
prestasil kerja saya,
' 1) 20 U 40 50
- J. Gaji yang sayva Lerima dengan nmempertimbangkan
- kemampuan Jan ]‘l:!llfﬂl:!ﬂlilh- kerin saya.
11 20 30 qu 5U
4, Gaji vangd <saya terima  dengan menpertimbangkan

besarnya tanggung jawab pekeriaan yang saya pikul.
10 20 30 40 50
5. Gaji vang saya terima dengan mempertimbangkan usaha
vang saya curahkan.
10 20 30 40 ou
6. Gajii vang sayva terima dengan mempertimbangkan
tingkat pendidikan sava.
10 20 30 AU 50

Y. Gaji vang sava teriman dengnn mempertimbangkan

kesenioritasan/masa kKerin s,
10 20 3 1 50
8. Gaji yang saya terima dungah mempertimbangkan
tinghkat kesulitan pekeriaan yang saya pikul.

10 20 S0 it a0

TESIS PENGARUH FAKTOR-FAKTOR KEPUASAN KERJA ARDI PAMINTO J

PADA PT PERKEBUNAN XXI-XXII (PERSERO) JAWA TIMUR




IR- PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

137

9. Gajl yang saya terima dengan mempertimbangkan waktu
kerjas vang digunakan.

10 20 30 40 S0

B. Faktor Pekerjaan itu sendiri :
10. Kesesuaian tugsas dengan bakat dan kecakapan vyang
saya miliki.
10 20 30 40 50
11. Tingkat otonomi/kebebasan vang diberikan kepada

karyawan dalam menvelesaikan pekerjaan.

10 20 30 40 50

12. Kesesuaian tugas vyang saya pikul dengan tingkat

pendidikan =sava.
10 20 30 40 50
13. Kelengkapan dan kejelasan uraian pekerjaan, batas-
batas tugas yang menjadi tanggung Jjawab saya.

10 20 30 40 50

5 N
Ly
i

14. Kemampusn pekerjaan dalam mendorong kreativitas.
10 20 30 410 50
15. Kesesuaian tugas vyang sava pikul dengan tingkat

kesenioritasan/masa kerja saya.

10 20 30 40 50
16. Vasiasi tugas yang dibebankan kepada saya.x)
10 20 30 40 50
%) Bila merasa sangat tidak puas atau tidak pﬁas

(mengisi angka 1 dan 20, apa sebabnya ?

1 Terlalu monoton. 2 Terialu bervariasi.
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17. Umpan balik : imformasi untuk karyawan vang
mengungkapkan seberapa baik karyawan melaksanakan
tugas.
10 20 30 40 50 1
15. Kesempatan persahabatan : Sejauh mana pekerjaan atauv
tugas memungkinkan parss karvawan untuk saling

membina hubungan informasi di sela-sela kerja.

10 20 3u 40 50

C. Faktor Penglawasan

19. Kecakapan pengawas saya Jdolam membunt keputusan.,
10 20 30 44 50
20. Kejelasan pengawas dalam meberikan instruksi atau
peringatan kepada karyawan.
10 20 A 40 s
Z21. Perhatian dan penghargaan pengavas terhadap
keberhasilan karyawan dalam melakasanakan tugas.
10 20 30 . 40 50
22. Obyektivitas pengawas dalam menilai kerja sesama
karvawan.
10 20 30 Aan 50
23. Ketegasan pengawas dalam menegakkasn disiplin.
10 20 30 41) 50

24 . Tingkat kebebasan dan keperrcayaan peangawas terhadap

karyawan dalam menyelesnikan bogtas.
10 20 30 A1l 5
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25. Kegsediaan pengawas penyisihkan waktu bagi karyawan
untuk berbincang-bincang berbagai hal.
10 20 30 40 50
26. Kemampuan dan kesediasan pengawas dijadikan tempat
mengadu dan mengeluarkan pendapat.
10 20 30 40 . 50
H 27. Kemampuan pengawas dalam menciptakan suasana

kekeluargaan dalam kelompok bawahannya.

10 20 30 40 S50
28. Kemampuan pengawas dalam membantu karyawan

merencanakan aktivitas kerja.

10 20 30 40 50

D. Faktor Peluang Promogi
29. Kebijaksansaan promosi (kenaikan panghkat atau
jabatan) di perusahaan tempat saysa bekerja menurut
pendapat sayas.
10 20 30 40 50
30. Kesempatan atau peluang untuk pertumbuhan dan
pengembangan diri sava dalam posisi mansjemen.
10 20 30 40 50

31. Prosedur pengurusan kenaikan pangkat reguler di

tempat saya bekerja.

10 20 30 40 50
32, Obyektivitas dalam sistem promosi di tempat saya

bekerja.

10 20 30 4u Hi
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Usaha perusahaan dalam meningkatkan kemampuan diri
saya melaluil pendidikan dan latihan.

10 20 30 40 S0

Faktor Kelompok Kerja

Tingkat persaingan sehat dalam kelompok keria saya.
10 20 30 40 50

Tingkat di mana sesama karyawan saling menghormati

hak~-hak individual masing-masing.

10 2V 30 40 50

Kemampuan teman sekerja untuk bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas.
10 20 30 40 50
Suasana kekeluargaan Jdi1 dalam kelompok kerja saya.
10 20 30 40 50
Kekompakan kelompok kerja dalam hal-hal vang
berkaitan dengan kepentingan karyawan.
. 10 20 30 40 50
Kecakapan orang-orang dalam kelompok kerja saya.
10 20 30 40 50
Kesedisan teman sekerja untuk dijadikan tempat
mengeluh dan mengeluarkan pendapat.
10 20 30 40 50
Kesediaan teman sekeria untuk diajiak berbincang-

bincang berbagai hal, schagai sumber kesenangan atau

hiburan.

10 20 30 G 1Y)
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F. Faktor Kondisi Kerja
42. Keadaan penerandan {(lampu atau cahaya matahari) di

ruangan Kerja saya.

10 20 30 40 50

43. Sirkulasi udara dan temperatur di ruangan kerja

says.

10 20 30 40 50

44 . Ketenangan / terhindarnya kebisingan vang

ditimbulkan oleh suars-syaras di lingkungan keria

saya.

10 20 30 40 50
45. Kebersihan di sekitar tempat kerja saya, termasuk

kebersihan kamar kecil / WC.
10 20 30 40 S0

46, Kerapian susunan perlengkapan kerja di lingkungan

kerja sava.

10 20 30 40 50
47 . Kelenghapan sarana peralatan kerja yang digunakan

untuk membantu sava dalam melakssnalkan tugas.

10, 20 30 40 50
48. Tersedianya sarana dan prasaransa pengobatan.
10 20 30 40 50
49. Kelengkapan peralatan keamanan kerja termasuk tanda-
tanda atau peringatan tempat berbahaya di lingkungan
kerja saya.

10 20 30 40 S0
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50. Tersedianya sarana dan prasarana untuk beribadah.

10 20 30 40 50

51. Tersedianya fasilitas-fasilitas penunjang lainnya
seperti kantin, tempat parkir, sarana dan prasarana
olahraga dan sebagainya.

10 20 30 40 50
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